DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN
SOAL FUNGSI KUADRAT DITINJAU DARI KEMAMPUAN
MATEMATIKA

SKRIPSI

Oleh:
Elvira Nisa Widananti
NIM. 18190031

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2022



DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN
SOAL FUNGSI KUADRAT DITINJAU DARI KEMAMPUAN
MATEMATIKA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
Elvira Nisa Widananti
NIM. 18190031

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2022



HALAMAN PERSETUJUAN

DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN
SOAL FUNGSI KUADRAT DITINJAU DARI KEMAMPUAN
MATEMATIKA

SKRIPSI

Oleh:

Elvira Nisa Widananti
NIM. 18190031

Telah Disetujui untuk Diujikan Oleh

Dosen Pembimbing

oy

Dr. Imam Rofiki, M.Pd
NIDT. 19860702 20180201 1 137

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris Matematika

Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd
NIP. 19710420 200003 1 003




HALAMAN PENGESAHAN

DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN
SOAL FUNGSI KUADRAT DITINJAU DARI KEMAMPUAN
MATEMATIKA

SKRIPSI
dipersiapkan dan disusun oleh
Elvira Nisa Widananti (NIM. 18190031)
Telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 7 Juni 2022 dan dinyatakan

LULUS
serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Panitia Ujian Tanda Tangan
Ketua Sidang =z
Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. '
NIP. 19911203 201903 1 005 £ '
Sekretaris Sidang
Dr. Imam Rofiki, M.Pd. e
NIDT. 19860702 20180201 1 137
] v

Pembimbing N _
Dr. Imam Rofiki, M.Pd. W
NIDT. 19860702 20180201 1 137 :

Penguji Utama
Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.
NIP. 19710420 200003 1 003

Mengesahkan,
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Maulana Malik Ibrahim Malang




Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
Dosen Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
_—

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal  : Skripsi Elvira Nisa Widananti Malang, 27 Mei 2022
Lamp. : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
di

Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Elvira Nisa Widananti

NIM : 18190031

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi  : Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking
Peserta Didik Madrasah Aliyah dalam Meneyelesaikan
Soal Fungsi Kuadrat Ditinjau dari Kemampuan
Matematika

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diuji. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing,

Dr. Im¥n Rofiki, M.Pd.
NIDT. 19860702 20180201 1 137




HALAMAN MOTO

“Allah dapat mengubah situasi paling putus asa menjadi momen terbaik dalam
hidup kita. Jangan menjadi lemah, dan jangan pula bersedih.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: Ayat 139)



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Elvira Nisa Widananti
NIM. 18190031

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Rasa syukur senantiasa kusembahkan kepada-Mu Sang Maha Agung. Atas
karunia dan kesempatan yang telah Engkau berikan, aku dapat menyelesaikan
karya ini dengan segala kekurangannya.

Karya ini kupersembahkan untuk orang-orang luar biasa yang telah Engkau
hadirkan dalam perjalanan hidupku

Bapak Arip Widodo dan Ibu Elviani

Terima kasih telah menjadi orang tua yang luar biasa untukku.
Terima kasih telah memberikan kasih sayang, doa, dan segalanya untukku.
Semoga ayah dan mamah selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan dunia
serta akhirat. Semoga langkah ini menjadi awal jalanku untuk membahagiakan
ayah dan mamah. Aaminn.

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh

Segala puji syukur bagi Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat, taufik
serta karunia-Nya kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul “Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Madrasah Aliyah dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat Ditinjau dari
Kemampuan Matematika”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan guna
memperoleh gelar strata satu sarjana pendidikan (S.Pd) di Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Skripsi ini tidak akan
terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan kali ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu,
dengan rasa hormat peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. M. Zainuddin, M.A.
beserta jajarannya yang telah memberikan kebijakan dan fasilitas selama
menempuh studi.

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. beserta jajarannya yang telah
memberikan kebijakan dan fasilitas selama menempuh studi.

3. Ketua Program Studi Tadris Matematika Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr. H. Wahyu Henky
Irawan, M.Pd. beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada

penulis untuk melakukan penulisan skripsi ini.

viii



4. Dosen Pembimbing, Dr. Imam Rofiki, M.Pd. yang telah meluangkan waktu
serta memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan kepada peneliti sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan degan baik.

5. lbu Dra. Farida Suwaibah, M.Si. selaku guru bidang studi matematika MAN
2 Kota Malang yang telah membantu penelitian hingga selesai.

6. Bapak Arip Widodo, Ibu Elviani Dwi Sayekti, Adik Ardhia lzza Rusyda dan
Himmaulya Aura Fadila yang telah senantiasa mengiringi perjalanan hidup
saya dengan doa serta kasih sayang.

7. Teman-teman Tadris Matematika 2018 yang telah berjuang bersama dalam
suka maupun duka untuk menyelesaikan skripsi ini.

8. Atigotur Royyani dan Vinka Daniyah Salsabila, teman satu bimbingan yang
telah berjuang bersama, melewati suka dukanya untuk menyelesaikan skripsi.

9. Segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.

Peneliti mohon maaf yang sebesar-besarnya bila terdapat kesalahan dalam
penulisan skripsi ini. Peneliti berharap laporan skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca dan semua pihak yang terkait.

Malang, 31 Mei 2022

Elvira Nisa Widananti
NIM. 18190031



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf

| = a } = zZ é = q
o - b o = S s = k
. = t R = |
[ S Sy J
& = s = Sh = m
< o e

= J . = dl . = n
d o2 ©

= h = th = w
d + 3
.C = kh -E = zh 2 = h
5 = d t = . =
g = dz t = gh & =y

= r . = f
) S

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a )T _ aw
Vokal (i) panjang = 1 CST _ ay
Vokal (u) panjang = 0O 5; _ i
gl=



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGAJUAN . .....coiiiiteee ettt snens i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt anes ii
HALAMAN PENGESAHAN. .....cociiiiiiieieiee et i
NOTA DINAS PEMBIMBING........cccoitiiiiieiie et WY
HALAMAN MOTO ..ottt st aeneans %
SURAT PERNYATAAN. ...ttt ettt st sne s e s e Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vil
KATA PENGANTAR oottt ettt e e e viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....oooiiiee e X
YA I o O ) SRR Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt e e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a et e e st e e e e annaeee s XVi
ABSTRAK e ae e e e e anas XVii
F AN S I ¥ 3 P XViii
Gl LB ettt et re e Xix
B A B | e et e e aee s 1
PENDAHULUAN ..ottt e s e e e et a e e e snna e e e e nnnnees 1
A, Latar BelaKang.........ccooiiiiiiiciecc e 1
B.  Rumusan Masalah.............cccoueiiiiiiieieee e 8
C.  Tujuan Penelitian .........cocooiiiiiiiiee e 8
D.  Manfaat Penelitian .........cccceieeiiiieiieie e 8
E.  Definisi Operasional ...........ccocoiiiiiiiiiiii e 9
N = I PSP 11
KAJIAN PUSTAKA ettt ettt e et e e e nna e e s neeeanee e 11
A, Berpikir KIS ..o 11
B. Disposisi Berpikir KIS .......cccoeiiveiiiieiieie e 13
C.  TrULh-SEEKING ... ccieieieie et 16
D.  Menyelesaikan Soal ............cccoeiieiiiiieiice e 20

Xi



E.  FUNGST KUAAIAL......c.ooiiiiiiiiiieeee s 21

F.  Kemampuan Matematika............cooeiiiiiiiiiiicce e 26
G. Kaitan Disposisi Berpikir Kritis dalam Penyelesaian Soal Fungsi
Kuadrat dengan Kemampuan Matematika.............ccocooereninininnieiennenn 27
H. Kajian Penelitian yang Relevan..........ccccccevvieiieic e, 32
I.  Kerangka KONSEPLUAL..........c.cciveiueiieiieie e 34
BAB T .ot 36
METODE PENELITIAN ...ttt 36
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ... 36
B.  Lokasi Penelitian............ccccoooiviiiiiiiiiiiiicc 36
C.  SUDBJEK PENEITIAN ... 37
D. Instrumen Penelitian ...........cooiiiiiiiiiiic e 39
F.  Teknik AnaliSiS Data ..........ccovriiieieiiieie it 43
G. Pengecekan Keabsahan Data ...........cccoeeiiiniiiiniiieee e 46
H.  Tahapan Penelitian............cccooiiiiiiiiii e 46
BAB IV e 49
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN ....ooiii e 49

A. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Tinggi(S1).... 49
Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Tinggi(S2) .... 54
Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Sedang(S3) ... 59

Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Rendah(S5)... 71

B
C
D. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Sedang(S4) ... 65
E
F.  Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Rendah(S6)... 77
G

HaSH PENEIITIAN ......ooeeeeeeeeee e 82
B A D Ve ———— 85
PEMBAHASAN ..ottt e e e 85

A. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat...... 85

B. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Sedang dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat..... 86

C. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat .... 87

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran.........c..cccccccocvevieinenenn. 89

xii



BAB Ve ————————————— 92
PENUTUP ...ttt e e et a e e s s ran e e e s nnsrees 92
AL SIMPUIAN e 92
B SAIAN s 93
DAFTAR PUSTAKA Lttt e e sae e e e e e s e e ennee s 95
LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. .ottt 99

Xiii



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1.Grafik y = 3x% 4 12 e, 25
2 Soal Studi Pendahuluan...........ccoocoeviieiiin e 29
3 Hasil Pekerjaan BZ pada Sstudi Pendahuluan .............ccccocvieenes 29
4. Kerangka Konseptual ............ccoveieiieiieiiiiic e 35
1. Proses Pemilihan SubjekK.........cccooeiieiiiciecce e 38
2. Skema Pembuatan Instrumen Penelitian............cccooevviiniveneennnne 41
1 Penyelesaian soal 0leh S1 ... 51
2 Penyelesaian soal 0leh S2 ..o 56
3 Penyelesaian Soal 0leh S3..........cccoooiiieiicic e 62
4 Penyelesaian soal 016N S4 ... 67
5 Penyelesaian soal 0leh S5 ..o 73
6 Penyelesaian s0al 01eh S6 ... 79

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1. Indikator Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-seeking

(Diadopsi dari Kurniati dan As’ari (2021)) .cceeveveieeiiienieniiecee 19
Tabel 2. 2. Titik Koordinat y = 3x2 + 12...cccceeeiiiecceeeeeee e 25
Tabel 3. 1. Kategori Kemampuan Matematika ............cc.ccoovvveiiiininiieniice 37
Tabel 3. 2 Subjek Penelitian ..........cccccvvieiiiiiiiecece e 37

Tabel 3. 4 Satuan Komponen Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-
seeking (Diadopsi dari Kurniati dan As’ari (2021))....cccccevvivieinennne 44

Tabel 3. 5 Kategori dan Kode Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-
SEEKING .ttt 45

Tabel 4. 1 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S1 pada Soal
FUNQGST KUAAIAL ..o 53

Tabel 4. 2 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S2 pada Soal
FUNQGST KUAAIAL ..o 58

Tabel 4. 3 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S3 pada Soal
FUNQST KUAATAL ......c.viiiieiece et 64

Tabel 4. 4 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S4 pada Soal
FUNQST KUAATAL ..ot 69

Tabel 4. 5 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S5 pada Soal
FUNQGST KUAAIAL ..o 75

Tabel 4. 6 Disposisi Berpikir Kritis berfokus pada Truth-Seeking S6 pada Soal
FUNQGST KUAAIAL ..o 81

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Surat Permohonan Izin Penelitian MAN 2 Kota Malang...................... 99
Lampiran 1l Lembar Validasi INStTUMEN .........ccccviieiieii i 100
Lampiran H1 INStrUMEN TUGAS ......ooveiviiiiieieiereesie e 115
Lampiran 1V Pedoman WawWanCara ............ccccerererereninieiesiese s 121
Lampiran V Instrumen Tugas Sebelum Validasi ...........ccccooevvevvivciicie e, 123
Lampiran VI Instrumen Wawancara Sebelum Validasi............ccccoevveviiiciiennnnn, 125
Lampiran VII Lembar Jawaban SUBJEK ..........ccccoiiiiiiiiiiicc e 127
Lampiran VIII Transkrip Think Aloud SUbjek ... 133
Lampiran IX Transkrip Wawancara SUDJEK ...........cccooveiiiiiiieie e, 139
Lampiran X Data nilai dan hasil pengelompokan kemampuan matematika peserta
didik kelas X MAN 2 Kota Malang.........cccceovveriieninnniiieieee, 145
Lampiran X1 Bukti KOnSultasi SKIPSi.........ccccoviiiiiiiiiiiiee e 146
Lampiran XII Dokumentasi Kegiatan Penelitian...............ccccoovevviieiiie e, 147
Lampiran X1 Riwayat Hidup Peneliti...........cccoooeiieiiiiiieceece e, 148

XVi



ABSTRAK

Widananti, Elvira, Nisa. 2022. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-
Seeking Peserta Didik Madrasah Aliyah dalam Menyelesaikan Soal
Fungsi Kuadrat Ditinjau dari Kemampuan Matematika. Skripsi, Tadris
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lIbrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Imam Rofiki, M.Pd

Kata kunci: Disposisi berpikir kritis, fungsi kuadrat, kemampuan matematika.

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap
peserta didik ketika mempelajari matematika. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa disposisi berpikir kritis peserta didik masih tergolong
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui bagaimana
disposisi berpikir kritis peserta didik berfokus pada truth-seeking. Disposisi
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat melalui penalaran peserta didik terhadap
soal fungsi kuadrat dengan jenis soal kontradiksi.

Subjek penelitian ini adalah enam peserta didik kelas X IPA MAN 2 Kota
Malang yang terdiri atas masing-masing dua peserta didik berkemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal
fungsi kuadrat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
lembar tugas fungsi kuadrat, wawancara, dan think aloud. Sedangkan analisis data
pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik berkemampuan
matematika tinggi telah dapat memenuhi lima indikator disposisi berpikir kritis
berfokus pada truth-seeking selain menanyakan kebenaran informasi pada soal.
Sedangkan peserta didik berkemampuan matematika sedang dapat memenuhi
empat indikator disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking selain
mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal dan mengambil
keputusan terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan. Peserta didik
berkemampuan matematika rendah hanya mampu melakukan satu indikator
disposisi  berpikir kritis berfokus pada truth-seeking yaitu mengumpulkan
informasi yang ada di soal.
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ABSTRACT

Widananti, Elvira, Nisa. 2022. Student's Critical Thinking Disposition Focuses on
Truth-Seeking Islamic Senior High School in Solving Quadratic
Function Problems from Mathematical Ability. Thesis, Mathematics
Education, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dr. Imam
Rofiki, M.Pd

. ______________________________________________________________________________________________________________________|]

Keywords: Disposition of critical thinking, quadratic function, mathematical

ability.

Critical thinking is one of the abilities that every student must have when
studying mathematics. The results of previous research indicate that the critical
thinking disposition of students is still relatively low. Therefore, there is a need
for research to find out how student's critical thinking positions focus on the
search for truth. Positioned to think critically the students can be seen based on the
students reasoning on the question of quadratic functions with the type of
contradiction.

The subjects of this study were six students of class X IPA MAN 2 Kota
Malang which consisted of each student with high, medium, and low
mathematical abilities. The purpose of this study was to describe the disposition
of critical thinking focused on finding the truth of students with high, medium,
and low mathematical abilities in solving quadratic problems. This study uses an
approach with a descriptive type of research. The data collection techniques used
were quadratic function assignment sheets, interviews, and think aloud. While the
data analysis in this study is data reduction, data presentation, and withdrawal
with critical thinking disposition indicators that focus on finding the truth-seeking.

The results of this study show that students with high mathematics abilities
have been able to fulfill five critical thinking dispositions focusing on finding the
truth in addition to asking for the truth of information on the problem. Meanwhile,
students with moderate mathematical abilities can fulfill four indicators of critical
thinking disposition in the search for truth in addition to questioning the truth of
the information contained in the problem and make a decision on the results of the
assessment that has been done. Students with low math abilities are only able to
carry out one indicator of critical thinking disposition in the search for truth,
namely collecting existing about information.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
setiap peserta didik ketika mempelajari matematika. Berpikir kritis berperan
sangat penting dalam memudahkan penguasaan materi pembelajaran dan
menunjang kemampuan matematika. Berpikir Kritis juga dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Crismasanti & Yunianta,
2017). Berpikir kritis adalah berpikir logis dan reflektif yang difokuskan pada
pengambilan keputusan yang akan dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1996).
Berpikir kritis harus dimiliki oleh setiap individu agar apabila seseorang
diberikan suatu informasi yang belum tentu kebenarannya dapat memeriksa
informasi tersebut untuk diterima atau ditolak, pemikir kritis tidak dengan
mudah menerima pendapat, akan tetapi mempertimbangkan terlebih dahulu
menggunakan penalaran, sehingga tidak terburu-buru dalam mengambil
keputusan saat mengambil tindakan (Haryani, 2011; Kalelioglu & Gulbahar,
2014).

Dalam berpikir kritis terdapat dua hal, yaitu kemampuan berpikir
kritis (critical thinking ability) dan disposisi berpikir kritis (critical thinking
disposition) (Ennis, 1996). Berpikir kritis adalah pengetahuan dan penalaran
logis yang didapatkan sebelumnya untuk dibuktikan secara reflektif, sehingga

menjadi sebuah pengambilan keputusan yang akan dipercayai atau dilakukan



(Ennis, 1996). Pengambilan keputusan yang akan dipercayai, merujuk pada
kemampuan berpikir kritis. Sedangkan pengambilan keputusan yang akan
dilakukan merujuk pada disposisi berpikir kritis. Menurut Syahputra (2013),
seseorang yang mahir dalam bermatematika adalah yang memiliki disposisi
positif.

Disposisi berpikir kritis adalah perilaku seseorang dalam melakukan
kegiatan berpikir kritis (Yulisa dkk., 2015). Ennis (1992) juga mengatakan
bahwa perilaku dalam melakukan kegiatan berpikir kritis disebut dengan
disposisi berpikir kritis. Disposisi berpikir kritis didefinisikan sebagai
kecenderungan atau hal-hal yang tampak dan melekat terhadap seseorang
untuk berperilaku dalam berpikir kritis (Sholihah dkk., 2017). Seseorang
dengan disposisi berpikir kritis akan mampu melakukan tindakan dalam
menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki (Alghadari, 2016). Disposisi berpikir kritis juga
merupakan faktor utama yang menentukan kesuksesan peserta didik dalam
proses belajar matematika (Husnidar dkk., 2014). Sehingga, disposisi berpikir
kritis penting dan berpengaruh dalam proses bermatematika.

Menurut Facione dan Facione (1992), terdapat 7 komponen yang
digunakan untuk menentukan disposisi berpikir kritis seseorang yaitu (1)
truth-seeking, (2) open-mindedness, (3) analytical, (4) systematic, (5)
confident, (6) inquisitiveness atau (7) cognitive maturity. Tindakan orang
yang berdisposisi kritis dalam merespon permasalahan didasarkan atas paling

sedikit satu dari tujuh komponen disposisi berpikir Kritis yaitu truth-seeking



(Facione dkk., 1995), artinya truth-seeking merupakan salah satu komponen
yang penting untuk dimiliki oleh seseorang dalam berdisposisi berpikir Kritis.
Hal tersebut dikarenakan pemikir kritis yang ideal adalah orang yang tekun
dalam mencari informasi yang sesuai dengan permasalahan kebiasaan untuk
berpikir terbuka dan berpengetahuan luas (Facione, 2000). Selain itu, ketika
dihadapkan pada permasalahan sehari-hari, orang yang berdisposisi berpikir
kritis yang cenderung berpikir terbuka, analisis, sistematis, percaya diri, ingin
tahu dan dewasa selalu melakukan aktivitas truth-seeking (Cohen, 2010).
Sehingga, ciri utama orang yang berdisposisi berpikir kritis adalah cenderung
melakukan aktivitas truth-seeking (Perlins dkk., 1993). Truth-seeking
merupakan komponen disposisi yang paling dasar dan merupakan ciri utama
orang berdisposisi berpikir kritis (Ojewole & Thompson, 2014).
Truth-seeking adalah suatu tindakan yang sudah menjadi kebiasaan
dalam situasi tertentu yang membutuhkan pemahaman terbaik (As’ari dkk.,
2019). Seseorang yang memiliki disposisi berpikir kritis cenderung untuk
terlibat dalam aktivitas truth-seeking (Cheng & Wan, 2017; Fcione, 1990).
Orang pencari kebenaran menyangkal kepercayaan yang dibenarkan terkait
dengan kemungkinan pengetahuan dan keyakinan yang dapat dibenarkan
(Sankey, 2012). Berdasarkan hal tersebut, maka penting melakukan penelitian
terhadap truth-seeking peserta didik ketika diberikan soal matematika. Selain
itu, belum banyak peneliti yang mengkaji tentang disposisi berpikir Kritis
yang berfokus pada truth-seeking peserta didik ketika dihubungkan dengan

penyelesaian masalah pada pembelajaran matematika.



Untuk mengetahui komponen truth-seeking yang dimiliki peserta
didik, dapat dilihat melalui pemberian jenis masalah matematis. Salah jenis
masalah matematis adalah jenis masalah dengan informasi yang kontradiksi.
Informasi yang kontradiksi adalah masalah matematika yang memuat
informasi yang saling bertentangan. Pemilihan soal yang memiliki informasi
yang kontradiksi dikarenakan dengan diberikan soal tersebut, peserta didik
dituntut untuk melakukan pengecekan kebenaran informasi yang ada di soal
sebelum mengerjakan soalnya. Menurut As’ari dkk. (2019), jenis masalah
matematika dengan informasi yang kontradiksi merupakan wadah yang baik
untuk mengetahui komponen truth-seeking. Soal dengan informasi
kontradiksi merupakan soal yang valid dan reliabel untuk menelusuri perilaku
truth-seeking (Kurniati, Purwanto, As’ari, Dwiyana, Subanji, & Susanto,
2019). Menggunakan jenis masalah ini mampu melihat pemahaman peserta
didik dalam mentransfer pengetahuan karena jawaban dari pertanyaan
memerlukan analisis menggunakan pengetahuan yang dimiliki (Bulent dkk.,
2016).

Soal fungsi kuadrat dengan informasi yang kontradiksi merupakan
soal matematika yang dinilai mampu mengetahui disposisi berpikir Kritis
peserta didik (As’ari dkk., 2019). Masalah tersebut menuntun peserta didik
dalam menentukan pasangan terurut yang merupakan solusi dari sebuah
persamaan. Selain itu menuntun peserta didik untuk mengecek kebenaran

informasi pada soal yang diberikan.



Pada pembelajaran matematika, fungsi kuadrat merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh
Maryani dan Setiawan (2021) menunjukkan bahwa peserta didik masih
kesulitan dalam mengidentifikasi himpunan selesaian dengan menggunakan
metode grafik dari persamaan fungsi kuadrat. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman pada konsep, sehingga menjadi kendala pada penguasaan
pelajaran matematika. Dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat peserta
didik juga tidak memeriksa kebenaran informasi yang terkandung dalam
masalah dan tidak menggunakan semua tahapan penyelesaian masalah
(Rahmawati dkk., 2021).

Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik cenderung untuk
menghafal proses penyelesaian soal dengan menggunakan rumus yang
diberikan oleh guru, sehingga pada peserta didik cenderung untuk menghafal
daripada mengembangkan pemahaman konsep yang dimiliki (Cendekiawaty
& Sugiman, 2020). Metode ini berdampak kurang baik pada pemahaman
peserta didik terhadap penyelesaian masalah fungsi kuadrat. Tonra (2016)
juga menjelaskan bahwa peserta didik cenderung menghafal rumus dan ketika
karakter soal diubah, peserta didik akan kebingungan. Truth-seeking atau
tindakan pada situasi tertentu dengan membutuhkan pemahaman yang terbaik
merupakan satu hal yang dibutuhkan (Facione & Facione, 1992). Dalam
proses menyelesaikan soal fungsi kuadrat, kemampuan disposisi berpikir
kritis terutama komponen truth-seeking yang dimiliki peserta didik akan

berpengaruh pada strategi penyelesaian soal yang dipilih. Sehingga, disposisi



berpikir kritis peserta didik dengan penyelesaian soal fungsi kuadrat memiliki
kaitan yang erat.

Telah banyak penelitian yang menyelidiki disposisi berpikir Kritis
peserta didik. Beberapa penelitian sebelumnya diketahui bahwa disposisi
berpikir kritis peserta didik masih dalam Kkategori yang rendah pada
pemecahan masalah persamaan (Uyun & Fuat, 2020). Disposisi berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran menggunakan metode Socrates masih
rendah (Sholihah dkk., 2017). Penelitian Nasution dkk. (2020) terhadap
peserta didik menunjukkan bahwa disposisi berpikir kritis peserta didik
tergolong sedang. Beberapa hal yang dapat menghambat yaitu peserta didik
cenderung untuk menghafalkan, kurangnya pemahaman konsep, kurang
diberikan latihan untuk berpikir kritis, dan waktunya yang singkat (Snyder &
Snyder, 2008).

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada 20 April 2022 terhadap
lima peserta didik Madrasah Aaliyah kelas X yang dipilihh secara acak
menunjukkan bahwa peserta didik belum bisa menjawab soal yang diberikan
dengan disposisi berpikir kritis. Pada observasi awal, peneliti memberikan
satu soal fungsi kuadrat kepada peserta didik. Soal tersebut merupakan soal
dengan tipe kontradiksi, sehingga mendorong peserta didik untuk mengecek
kebenaran pada informasi yang ada di soal. Terdapat 3 peserta didik mampu
mengecek informasi pada soal dan dapat menyimpulkan bahwa soal tersebut

salah. Dan terdapat 2 peserta didik yang tidak dapat mengecek informasi soal



dengan benar, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal. Peserta didik
cenderung menggunakan cara baku yang diajarkan guru di sekolah.

Disposisi berpikir kritis menjadi krusial untuk diteliti karena peserta
didik membutuhkan disposisi berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
matematika yang diberikan tersebut dengan memastikan informasi pada soal
adalah benar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui disposisi berpikir
kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik di sekolah. Sehingga guru
dapat membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian ini berasa dari MAN 2
Kota Malang. Alasan pemilihan tersebut karena sekolah tersebut merupakan
sekolah yang unggul dalam bidang akademik maupun non akademik. Selain
itu, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa beberapa peserta didik
tidak memiliki kepekaan terhadap fungsi kuadrat. Namun, peneliti belum
secara menyeluruh mengeksplorasi terkait disposisi berpikir Kritis yang
berfokus pada truth-seeking peserta didik berdasarkan kemampuan
matematika yang dimiliki. Peneliti menduga bahwa peserta didik dengan
kemampuan matematika yang berbeda, maka akan beragam juga terkait
disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking di MAN 2 Kota
Malang. Oleh karena itu, menarik untuk menginvestigasi disposisi berpikir
kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik madrasah aliyah dalam

menyelesaikan soal fungsi kuadrat ditinjau dari kemampuan matematika.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana disposisi berpikir Kritis
berfokus pada truth-seeking peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan disposisi berpikir
kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik berkemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.
D. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai
referensi tentang bagaimana disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-
seeking peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat yang ditinjau
dari kemampuan matematika, khususnya untuk penelitian dalam studi
matematika, bisa berbagi pemikiran dan wawasan tentang disposisi berpikir
Kritis.
B. Manfaat Praktis
1. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan
dan pengalaman tentang disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-

seeking pada materi fungsi kuadrat.



2. Manfaat bagi pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik dalam merancang perangkat pembelajaran yang dapat
mengembangkan disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking
peserta didik pada materi fungsi kuadrat.
3. Manfaat bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi sekolah
untuk membuat desain pelatihan yang mengembangkan disposisi berpikir
kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik.
4. Manfaat bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang disposisi berpikir
kritis peserta didik.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran, diberikan beberapa
penjelasan operasional sebagai berikut.

1. Berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berpikir logis
dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan yang akan
dipercayai atau dilakukan.

2. Disposisi berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecenderungan berpikir logis dan reflektif seseorang dalam pengambilan

keputusan yang akan dipercayai atau dilakukan dalam menyelesaikan soal.
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3. Truth-seeking yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebiasaan
seseorang yang memerlukan kebenaran terbaik terhadap informasi yang
diberikan.

4. Menyelesaikan soal fungsi kuadrat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menemukan penyelesaian suatu soal fungsi polinomial yang
memiliki variabel dengan pangkat tertingginya dua.

5. Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kapasitas peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika yang
diperoleh dari nilai matematika yaitu penilaian harian, penilaian tengah

semester, dan penilaian akhir semester.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah berpikir logis dan reflektif yang difokuskan pada
pengambilan keputusan yang akan dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1996).
Beberapa pakar menjelaskan pengertian berpikir kritis yang sejalan dengan
pendapat Ennis. Seseorang pemikir kritis selalu mengambil keputusan secara
reflektif apa yang harus dilakukan atau dipercaya (Facione, 2000). Berpikir
kritis merupakan suatu proses berpikir yang memiliki tujuan agar dapat
membuat keputusan dimana pemikiran tersebut memenuhi kriteria kecukupan
(Bailin, 1999). Menurut Basham, Irwin, Nardone, dan Wallace (2011),
berpikir kritis adalah istilah untuk mendeskripsikan keterampilan kognitif dan
disposisi. Berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan. Berpikir kritis terdiri dari dua komponen, yaitu kemampuan
berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis (Ennis, 1996; Kurniati dkk., 2019).
Pengambilan keputusan yang akan dipercayai, merujuk pada kemampuan
berpikir kritis. Sedangkan pengambilan keputusan yang akan dilakukan
merujuk pada disposisi berpikir kritis.

Perintah untuk berpikir tercantum dalam Al-Quran. Dalam Islam,
berpikir bisa diartikan sebagai sikap dan tindakan yang berusaha memahami,
dan mempelajari ilmu dari berbagai sumber. Usaha untuk memahami tersebut
kemudian dilanjutkan dengan menganalisis, merenungi kandungannya, dan

menindaklanjuti dengan sikap dan tindakan positif. Tindakan positif yang
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dilakukan akan memunculkan pengaruh baik dalam kehidupan. Seperti yang
terdapat pada Surat Ali Imran ayat 190-191 yang berbunyi :
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua
ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka,"

Dalam Tafsir Al Azhar menjelaskan, melalui surat Ali Imran ayat 190
Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya untuk merenungkan tentang
alam, langit dan bumi, memikirkan pergantian antara siang dan malam.
Semua itu merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Seseorang yang mampu
memahami bahwa penciptaan langit dan bumi dan perubahan siang dan
malam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah, mereka itulah ulul albab.
Menurut Tafsir Ibnu Katsir, mereka adalah orang yang memiliki akal
sempurna lagi memiliki kecerdasan. Surat Ali Imran ayat 191 menjelaskan
ciri-ciri ulul albab. Ulul albab adalah orang yang banyak berzikir dan
berpikir. Seseorang berzikir atau mengingat dalam keadaan berdiri, duduk
ataupun berbaring, dan memikirkan penciptaan alam ini hingga sampai pada
kesimpulan bahwa Allah menciptakan alam tidak ada yang sia-sia, kemudian

berdoa kepada Allah untuk memohon perlindungan dari siksa neraka.


https://beritadiy.pikiran-rakyat.com/tag/Surat%20Ali%20Imran
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B. Disposisi Berpikir Kritis

Disposisi adalah kecenderungan perilaku seseorang untuk melihat
segala sesuatu secara masuk akal, berguna, dan penting, serta ditambah
dengan keyakinan akan ketekunan dan kepercayaan sendiri (Lin, 2016).
Disposisi seseorang dapat dilihat atau diamati berdasarkan kebiasaan
seseorang dalam bertindak atau berperilaku (Facione, 2000). Selanjutnya,
disposisi mengacu pada kecenderungan perilaku setiap individu dalam
menghadapi segala permasalahan. Berdasarkan hal tersebut maka disposisi
berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan
berpikir logis dan reflektif seseorang dalam pengambilan keputusan yang akan
dipercayai atau dilakukan dalam menyelesaikan soal.

Perilaku untuk menghadapi permasalahan yang dimiliki oleh peserta
didik tampak dalam pembelajaran melalui bagaimana proses pemecahan
masalah. Menurut Sumarmo dkk. (2012), disposisi berpikir kritis akan
membentuk peserta didik dengan memiliki rasa keinginan dan kesadaran yang
kuat untuk berpikir dan berbuat secara matematis dengan cara yang positif.
Disposisi berpikir kritis merupakan salah satu komponen dari berpikir Kritis.
Disposisi sangatlah berbeda dengan keterampilan dan pengetahuan dalam
pembelajaran matematika (Lin, 2016). Menurut Cottrell (2005), disposisi
yang kurang baik pada peserta didik dapat memengaruhi kemampuan untuk
mengamati dan menganalisis dengan cermat, hal ini akan mengakibatkan

pada keputusan yang tidak akurat.
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Facione dan Facione (1992) mengemukakan bahwa terdapat 7

komponen seseorang yang memiliki disposisi berpikir kritis yaitu (1) truth-

seeking, (2) open-mindedness, (3) analytical, (4) systematic, (5) confident, (6)

inquisitiveness, (7) cognitive maturity. Secara rinci dari masing-masing

komponen adalah sebagai berikut.

1.

Truth-seeking yaitu suatu kebiasaan selalu menginginkan pemahaman
terbaik tentang situasi tertentu. Orang yang memiliki indikator truth-
seeking, sangat menekankan kepada bukti dan penalaran.
Open-mindedness yaitu suatu kecenderungan untuk mengizinkan
pandangan berbeda. Orang yang open-minded ini cenderung mau
mendengarkan dengan saksama pendapat lain yang mungkin tidak
sejalan dengan pemikirannya saat itu.

Analyticity yaitu kecenderungan untuk peka terhadap apa yang akan
terjadi berikutnya jika sesuatu sudah diterima sebagai kebenaran. Orang
dengan analyticity cenderung berpikiran panjang ke depan.

Systematicity adalah kecenderungan atau kebiasaan seseorang untuk
berusaha menyelidiki masalah secara tertib dan sistematis meskipun tidak
mengetahui secara pasti pendekatan seperti apa yang harus digunakan.
Confidence in Reasoning yaitu mempercayai pemikiran reflektifnya
dalam mengambil keputusan serta mendahulukan kesimpulan yang
diperoleh dari bernalar daripada yang lain.

Inquisitiveness yaitu selalu merasa penasaran terhadap hal-hal yang

bersifat intelektual. Orang dengan inquisitiveness ini cenderung
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mempelajari sesuatu yang menarik kendatipun kemanfaatannya masih
belum bisa diketahui secara pasti.

7. Maturity of Judgment adalah kematangan dari keputusan yang diambil.
Orang dengan kematangan keputusan ini memiliki kecenderungan
membuat keseimbangan.

Beberapa pakar telah memberikan beberapa komponen dan ciri-ciri
orang yang memiliki disposisi berpikir kritis. Tishman dkk. (1993)
menggambarkan disposisi berpikir kritis dengan mengidentifikasi tujuh
perilaku berpikir berbeda yang dimiliki semua pemikir yang baik tergantung
pada situasi yang ditunjukkan. Ketujuh disposisi tersebut adalah luas dan suka
berpetualang, keingintahuan intelektual, memperjelas dan mencari
pemahaman, terencana dan strategis, hati-hati secara intelektual, mencari dan
mengevaluasi akal, dan metakognisi. Lai (2011) berpendapat bahwa
seseorang yang memiliki disposisi berpikir kritis cenderung bersikap terbuka
(open-minded), jujur (fair-minded), rasional (bertumpu pada alasan),
inquisitiveness, selalu ingin mendapatkan informasi terbaik (desire for good
information), luwes (flexibility), dan menghargai pandangan orang lain
(others viewpoints). Menurut Emir (2013), komponen vyang dimiliki
seseorang dengan disposisi berpikir kritis yaitu cenderung mengemukakan
kebenaran, berpikiran terbuka, analitis, sistematis, percaya diri, dan
inquisitive.

Penelitian ini menggunakan komponen disposisi berpikir kritis oleh

Facione dan Facione karena komponen tersebut menjadi rujukan utama oleh
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As’ari dkk. (2019), Kurniati dkk. (2019), dan Redhana dkk. (2017).
Selanjutnya, Thompson dan Ojewole (2014) mengungkapkan bahwa dari
beberapa komponen tersebut, komponen yang paling dasar dan merupakan
ciri utama orang yang berdisposisi berpikir Kkritis adalah truth-seeking. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada komponen truth-seeking karena
merupakan satu komponen yang wajib dimiliki oleh yang berdisposisi
berpikir Kkritis.
C. Truth-Seeking

Truth-seeking adalah kebiasaan selalu menginginkan pemahaman terbaik
tentang situasi tertentu (Insight Assessment, 2017). Menurut Facione dkk.
(1995), skala truth-seeking pada disposisi berpikir kritis adalah untuk selalu
mencari pengetahuan terbaik dalam konteks tertentu, berani mengajukan
pertanyaan, jujur dan objektif untuk melakukan penyelidikan walaupun
temuan tersebut tidak mendukung kepentingan seseorang ataupun pendapat
seseorang yang telah terbentuk sebelumnya (Facione dkk., 1995).
Berdasarkan hal tersebut, truth-seeking yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kebiasaan seseorang yang memerlukan kebenaran terbaik terhadap
informasi yang diberikan.

Adapun indikator truth-seeking menurut Ennis (1985) yaitu (1) mencari
pernyataan yang jelas tentang teori atau pertanyaannya, (2) mencari atau
memperhatikan argumen, (3) mencoba untuk mencari informasi yang terbaik,
(4) menggunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya, (5) mencari

sebanyak mungkin presisi sebagai pembenaran suatu materi, (6) mencoba
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untuk tetap relevan pada poin utama, dan (7) tetap mengingat masalah asli
dan atau dasar. Selanjutnya, menurut Redhana dkk. (2017), ada 5 indikator
truth-seeking, yaitu (1) berusaha menemukan kebenaran dengan jelas, (2)
memiliki semangat untuk bertanya, (3) bersikap objektif/jujur terhadap
informasi, (4) mencoba memahami sesuatu dengan baik, dan (5)
menggunakan sumber terpercaya. Sedangkan indikator pencarian kebenaran
menurut Kurniati dan As’ari (2021) vyaitu (1) selalu menginginkan
pemahaman terbaik, (2) sangat menekankan pada bukti dan penalaran bahkan
terhadap hal-hal yang sudah diakui kebenarannya, (3) mempertanyakan
kepercayaan seseorang yang sudah mapan, dan (4) tidak mengabaikan detail-
detail yang penting.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, indikator disposisi berpikir Kkritis
berfokus pada truth-seeking yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada Kurniati dan As’ari (2021) yaitu (1) mengumpulkan informasi yang ada
di soal, (2) mempertanyakan kebenaran informasi yang ada di soal, (3)
mengecek kebenaran informasi yang ada di soal, (4) melakukan analisis
terhadap informasi yang ada pada soal didasarkan pada bukti dan penalaran
yang logis dan didukung dengan konsep serta prosedur dalam matematika, (5)
melakukan penilaian terhadap kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti
dan penalaran yang logis dalam matematika, dan (6) mengambil keputusan
tehadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Truth-seeking pada penelitian
ini berfokus pada saat peserta didik melakukan pengecekan kebenaran

terhadap informasi yang ada di soal, Skor tertinggi pada komponen truth-
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seeking menunjukkan bahwa seseorang yang truth-seeking dapat mengajukan
pertanyaan ketika menemukan sesuatu hal yang kurang dan mencari
kebenaran.

Dalam pembelajaran matematika, wadah yang tepat untuk
mengembangkan peserta didik memiliki sikap truth-seeking adalah dengan
diberikannya jenis masalah matematika dengan informasi yang kontradiksi
(As’ari dkk., 2019). Jenis masalah matematika dengan informasi yang
kontradiksi adalah masalah atau soal matematika yang memuat informasi
yang saling bertentangan (As’ari dkk., 2019). Peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik biasa menyadari jika ada kejanggalan
pada soal dan akan mengecek kebenaran dari informasi yang diberikan
sebelum peserta didik mempercayai informasi tersebut (Primiero, Raimonde,
Bottone, & Tagliabue, 2017). Pemanfaatan jenis masalah dengan informasi
yang kontradiksi memberi peluang terbentuknya disposisi berpikir Kritis
khususnya truth-seeking, serta menjadikan peserta didik menyadari bahwa di
dalam soal itu terdapat informasi yang kontradiktif, peserta didik akan
mengalami konflik kognitif dan akan tumbuh kesadaran pada diri mereka
untuk selalu memeriksa terlebih dahulu apakah soalnya memang dapat
dikerjakan atau tidak. Mereka akan menganalisis terlebih dahulu informasi
yang ada, memeriksa kebenaran dan kemasuk akalannya sebelum
menjawabnya. Hal ini akan menjadikan mereka truth-seeker, yang
mendorong mereka menjadi pemikir kritis. Berdasarkan komponen Facione

dan Facione (1992) dan indikator Kurniati dan As’ari (2021), indikator dan
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sub indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking pada

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1. Indikator Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-
seeking (Diadopsi dari Kurniati dan As’ari (2021))

Komponen Indikator Disposisi
Disposisi Berpikir Kritis .
Berpikir Berfokus pada Truth- Sub Indikator
Kritis seeking
Truth-seeking 1. Mengumpulkan 1.1 Menyebutkan informasi yang
informasi yang ada diketahui dalam soal dengan
di soal benar
2. Mempertanyakan 2.1 Memiliki keraguan terhadap

kebenaran informasi  informasi yang ada di soal

yang ada dalam soal 5 » penanyakan informasi yang
ada di soal benar dan dapat

diselesaikan
Mengecek 4.1 Menuliskan strategi
kebenaran informasi  penyelesaian soal sesuai
dalam soal kemampuan yang dimiliki
dengan tepat
4.2 Menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah pada soal
disertai dengan alasan yang
logis
Melakukan analisis 4.1 Memberikan penjelasan terkait
terhadap informasi strategi dan hasil penyelesaian
pada soal soal

didasarkan pada 4 5 premperikan alasan pemilinan
penalaran yang logis

dan didukung strategi yang digunakan dalam

dengan konsep serta  Penyelesaian soal
prosedur dalam

matematika

Menilai 5.1 Memberikan simpulan terhadap
kemungkinan ide informasi yang ada di soal
dengan mengacu dengan hasil penyelesaian

pada bukti dan
penalaran yang logis
dalam matematika
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Komponen Indikator Disposisi
Disposisi Berpikir Kritis .
Berpikir Berfokus pada Truth- Sub Indikator
Kritis seeking
6. Mengambil 6.1 Mengambil keputusan untuk
keputusan terhadap tidak melanjutkan tahapan

hasil penilaian yang berikutnya.
telah dilakukan

D. Menyelesaikan Soal

Masalah muncul ketika seseorang dihadapkan pada situasi tertentu dan
berkeinginan  untuk  memecahkan tetapi tidak mengetahui cara
penyelesaiannya (Elia dkk., 2009). Masalah dalam matematika termasuk
dalam kategori tugas yang berkaitan dengan soal. Soal dalam matematika
diklasifikasikan sebagai masalah jika peserta didik memahaminya dan
berkeinginan untuk menyelesaikannya, tetapi skema untuk menyelesaikannya
belum muncul pada pikiran peserta didik (Rofiki dkk., 2017). Jika peserta
didik dapat memunculkan skema penyelesaian dengan segera, maka soal
tersebut merupakan soal rutin atau latihan (Rofiki dkk., 2017). Penyelesaian
soal dalam matematika adalah inti dari pembelajaran dan dasar dari kegiatan
belajar mengajar. Sehingga untuk memecahkan suatu masalah, peserta didik
harus mampu memahami soal tersebut, kemudian mengevaluasi dan
mengambil keputusan yang harus diambil (Hidayat & Sariningsih, 2018).
Dalam penelitian ini  menyelesaikan soal yang dimaksud adalah
menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Menyelesaikan soal fungsi kuadrat adalah
menemukan penyelesaian suatu soal fungsi polinomial yang memiliki variabel

dengan pangkat tertingginya dua.
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Kemampuan menyelesaikan suatu soal dalam proses pembelajaran
adalah suatu hal yang penting dan tidak bisa dipisahkan (Mariam dkk., 2018).
Kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik dapat ditunjukkan
melalui bagaimana proses menyelesaikan masalah matematika. Dalam
menyelesaikan soal peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Penelitian Rofiki (2012) menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan matematika yang tinggi dapat menyelesaikan masalah dengan
benar dan tepat, peserta didik dengan kemampuan matematika rata-rata dapat
menyelesaikan masalah dengan benar tetapi kurang tepat, dan peserta didik
yang memiliki kemampuan matematika yang rendah cenderung tidak dapat
menemukan jawaban yang benar sebagai solusi dari suatu masalah. Dengan
demikian, penyelesaian soal dalam matematika penting untuk diajarkan pada
peserta didik.

E. Fungsi Kuadrat

Fugsi kuadrat adalah fungsi polinomial yang memiliki variabel dengan
pangkat tertingginya dua. Bentuk umum fungsi kuadrat adalah f(x) = ax? +
bx + ¢ dengan a, b,dan c € Rdan a # 0. a, b, dan ¢ merupakan konstanta, x
merupakan variabel, a adalah koefisien dari x2, dan b adalah koefisien dari x.
Fungsi kuadrat dapat digambarkan kedalam koordinat kartesius sehingga
diperoleh suatu grafik fungsi kuadrat. Menurut Harper (1988), grafik adalah
alat untuk menampilkan data sebagai garis atau kurva yang menghubungkan

satu variabel dengan variabel lainnya.
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Grafik dari fungsi kuadrat berbentuk seperti parabola sehingga disebut
grafik parabola. Grafik dapat dibuat dengan mensubstitusikan nilai x pada
interval tertentu sehingga didapat nilai y. Kemudian pasangan nilai (x,y)
tersebut menjadi koordinat dari yang dilewati suatu grafik. Lowrie dan
Diezmann (2009) mengatakan bahwa peserta didik harus dapat menyelesaikan
masalah dengan informasi matematika dalam metode grafik yang digunakan
dalam tugas, tes, dan dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis grafik fungsi kuadrat lain:
1. Grafik fungsi y = ax?
Jika pada fungsiy = ax? + bx + ¢ memiliki nilai b dan ¢ sama
dengan nol, maka fungsi kuadratnya adalah y = ax?. Pada grafik fungsi
ini akan selalu memiliki garis simetris pada x = 0 dan titik puncak y = 0.
2. Grafik fungsi y = ax? + ¢
Jika pada fungsi y = ax? + bx + ¢ memiliki nilai b = 0, maka fungsi
kuadratnya adalah y = ax? + c. Pada fungsi ini grafik akan memiliki
kesamaan dengan grafik fungsi kuadraty = ax? + c yaitu selalu
memiliki garis simetris pada x = 0. Namun, titik puncaknya sama dengan
nilai ¢ atau y,yncax = C.
3. Grafik fungsiy = a(x —h)?> +k
Grafik ini merupakan hasil perubahan bentuk dari y = ax? + bx + c.
Pada fungsi kuadrat ini grafik akan memiliki titik puncak (x,y) sama

dengan (h, k). Hubungan antara a, b dan ¢ dengan h, k adalah (h, k) =

[~ —0* -30)]
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Untuk mengidentifikasi jenis akar-akar persamaan kuadrat yaitu nilai
yang memenubhi, titik potong terhadap sumbu X dapat ditentukan dengan nilai

diskriminan suatu persamaan fungsi kuadrat. Persamaan ax? + bx + ¢ =0

: o : 2, (P b\ _
diubah menjadi kuadrat sempurna, yaitu dengan ax +( )x"'(Z) =

a

2 2
—=+ (%) kemudian, dapat dituliskan sebagai (x + %) S

a 4a?

2_ Vh2—
diperoleh x +% =+ |2 42’“ =+ bz:'ac, dengan demikian nilai

—4ac+b
4q2 '’

X = —-b+Vb2-4ac

”» b? — 4ac merupakan nilai diskriminan (D). Oleh karena itu,

nilai diskriminan berpengaruh pada keberadaan titik potong sumbu X.
apabila D > 0, grafik memotong sumbu x di dua titik dan memiliki akar yang
berbeda. D = 0, grafik menyinggung sumbu x dan memiliki akar kembar, dan
jika D < 0, grafik tidak memotong sumbu x dan tidak memiliki akar atau
imajiner.
Selanjutnya, terdapat sifat-sifat grafik fungsi kuadrat, sebagai berikut.
a. Grafik terbuka
Grafik y = ax? + bx + c dapat terbuka ke atas atau ke bawah. Sifat
ini ditentukan oleh nilai a. Jikaa > 0 maka grafik terbuka ke atas,
jika a < 0, maka grafik terbuka kebawah.
b. Titik Puncak
Grafik kuadrat mempunyai titik puncak atau titik balik. Jika
grafik terbuka kebawah, maka titik puncak adalah titik maksimum. Jika

grafik terbuka keatas maka, titik puncak adalah titik minimum.
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c. Sumbu Simetri
Sumbu simetri membagi grafik kuadrat menjadi dua bagian sehingga

tepat berada di titik puncak. Karena itu, letaknya pada grafik ax? + bx +
¢ berada pada — 2
2a

d. Titik potong sumbu y
Grafik y = ax? + bx + ¢ memotong sumbu y di x = 0. Jika nilai
x = 0 disubstitusikan ke dalam fungsi, diperoleh y = c. Dengan demikian,
titik potong berada di (0, ¢).
e. Titik potong sumbu x
Grafik kuadrat akan memotong sumbu x di y =0, sehingga
membentuk persamaan y = ax? + bx + c.

Pada pembelajaran matematika, grafik merupakan salah satu cara
penyelesaian yang dianggap sulit oleh peserta didik. Maryani dan Setiawan
(2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kesulitan mengidentifikasi
himpunan selesaian dengan menggunakan metode grafik karena kurangnya
pemahaman pada konsep dapat menjadi kendala pada penguasaan pelajaran
matematika. Secara ilmiah, penjelasan dari grafik fungsi kuadrat dengan
informasi soal yang kontradiksi adalah sebagai berikut.

Contoh: Diketahui grafik fungsi f(x) = 3x% + 12 memotong sumbu x di dua
titik x yaitu (x4, y;) dan (x;y,). Tentukan nilai dari x;* + x,?

Pembahasan:

Diketahui informasi pada soal

e Sebuah fungsi f(x) = 3x2 + 12
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e Grafik fungsi f(x) = 3x% + 12 memotong sumbu x di dua titik absis yaitu
x, dan x,

Ditanya nilai x;2 + x,?

Suatu fungsi f(x) = 3x% + 12 merupakan fungsi kuadrat untuk setiap
a,b,c € R dan a # 0. Fungsi f(x) = 3x? + 12 memotong sumbu x di dua
titik, misalkan(x;, y,) dan (x,y, ), hal tersebut berarti x;dan x, merupakan
solusi dari persamaan kuadrat 3x? + 12 = 0. Selain itu, nilai diskriminan
dari fungsi f(x) = 3x2 + 12 lebih dari 0. Akan tetapi titik koordinat dan
gambar grafik yang diperoleh adalah seperti yang disajikan dalam Gambar

2.1 dan Tabel 2.2.

Gambar 2. 1. Grafik y = 3x? + 12

x -2 -1 0 1 2

y 24 15 12 15 24

Tabel 2. 2. Titik Koordinat y = 3x? + 12

Dari grafik yang diperoleh, tidak terdapat titik x;dan x, yang
memotong sumbu x. Sehingga terdapat pernyataan yang saling kontradiksi

yang itu pernyataan bahwa f(x) = 3x2 + 12 memotong sumbu x di dua
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titik. Selain itu, jika fungsi f(x) = 3x2 + 12 memotong sumbu x di dua titik,
misalkan x; dan x,, maka nilai D = b? —4ac > 0. Akan tetapi, nilai
D =(0)2-4(3)(12) = —144 < 0, maka fungsi f(x) = 3x?+ 12 tidak
memotong sumbu x. Sehingga, terdapat pernyataan yang saling kontradiksi
yaitu pernyataan bahwa fungsi f(x) = 3x2? + 12 memotong sumbu x di dua
titik dan diskriminannya kurang dari 0. Karena terdapat informasi yang saling
kontradiksi pada soal, maka soal yang diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, nilai dari x;2 + x,2 untuk fungsi f(x) = 3x2 + 12
tidak dapat ditentukan.

Pemahaman konsep pada penyelesaian persamaan dengan membuat
grafik menjadi poin penting dalam penelitian ini. Penyajian pembelajaran
harus mempertimbangkan kemungkinan peserta didik mendapatkan
kebenaran terbaik. Dengan demikian, peserta didik akan menyadari bahwa di
dalam soal itu terdapat informasi yang kontradiktif, peserta didik akan
mengalami konflik kognitif dan akan tumbuh kesadaran pada diri mereka
untuk selalu memeriksa terlebih dahulu apakah soalnya memang layak
dikerjakan atau tidak. dan akan memahami konsep serta permasalahan yang
ditunjukkan tersebut akan mudah dipahami.

F. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah kapasitas yang dimiliki peserta didik
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika dan masalah
kehidupan nyata (NCTM, 2000). Menurut Vilkomir dan O’Donoghue (2009),

kemampuan matematika didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki
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untuk memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi matematika.
Sedangkan menurut Koshy dkk. (2009), kemampuan matematika adalah
kapasitas yang dimiliki seorang individu untuk belajar dan menguasai ide dan
keterampilan matematika. Dalam penelitian ini, kemampuan matematika yang
dimaksud adalah kapasitas peserta didik dalam menguasai ide yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal matematika.

Setiap peserta didik memiliki kemampuan matematika yang berbeda.
Kemampuan matematika peserta didik dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui kemampuan
matematika peserta didik dapat dilihat dari nilai rata-rata matematika peserta
didik. Peserta didik memiliki kemampuan matematika tinggi juga memiliki
rata-rata nilai yang tinggi, begitupun peserta didik memiliki kemampuan
matematika sedang dan rendah juga memiliki rata-rata nilai yang sedang dan
rendah (Hasanah, 2021). Dalam penelitian ini, kategori kemampuan
matematika peserta didik berdasar pada hasil rata-rata nilai matematika yaitu

penilaian harian, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester.

G. Kaitan Disposisi Berpikir Kritis dalam Penyelesaian Soal Fungsi
Kuadrat dengan Kemampuan Matematika
Fungsi kuadrat adalah sebuah fungsi polinom yang memiliki variabel
dengan pangkat tertingginya adalah dua. Fungsi kuadrat juga merupakan soal
dengan bentuk aljabar yaitu suatu bentuk persamaan yang memiliki variabel,
koefieien dan konstanta. Menurut NCTM (2000), aljabar merupakan satu

diantara lima standar konten yang peserta didik harus mempelajarinya, yaitu
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aljabar, bilangan dan operasinya, geometri, analisis data dan probabilitas,
serta pengukuran. Cakupan standar isi pada aljabar adalah pemahaman bentuk
aljabar, dan menggunakan bentuk aljabar dalam penyelesaian masalah.
Disposisi berpikir kritis diperlukan dalam pembelajaran matematika, hal ini
karena menunjukkan bagaimana sikap seseorang dalam menentukan sebuah
keputusan yang akan dilakukan dalam penyelesaian soal. Menurut As’ari dkk.
(2019), melakukan pengecekkan informasi pada soal yang diberikan dengan
jenis masalah matematika yang memuat informasi yang saling kontradiksi
dinilai mampu mengembangkan disposisi berpikir kritis peserta didik.

Menurut Nalole (2007), fungsi kuadrat merupakan konsep penting
dalam kurikulum matematika dan juga dianggap sebagai konsep dasar dalam
matematika. Fungsi kuadrat merupakan salah satu materi pada matematika
yang setiap jenjang terdapat materi yang berkaitan sehingga diperlukan
pemahaman yang tepat agar peserta didik tidak mengalami hambatan belajar.
Dalam mempelajari dan menyelesaikan soal fungsi kuadrat, peserta didik
cenderung menghafal cara penyelesaian yang sudah dicontohkan dan
langsung mengerjakan tanpa memastikan kebenaran dalam soal (Bentley &
Bossé, 2018). Penelitian Rofiki dkk. (2017) menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung menggunakan strategi penyelesaian sesuai dengan yang
diajarkan oleh guru di kelasatau sesuai aturan baku yang tertera pada buku
pelajaran tanpa memfokuskan pada pemahaman yang mendalam.

Pada observasi awal yang dilakukan tanggal 20 April 2022, peneliti

menemukan bahwa peserta didik (5 orang) belum memiliki disposisi berpikir
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kritis yang berfokus pada truth-seeking untuk menyelesaikan soal fungsi
kuadrat. Hasil jawaban terhadap soal dan wawancara yang dilakukan
menunjukkan bahwa peserta didik cenderung untuk langsung menghitung
dari yang ditanyakan pada soal tanpa mengecek kebenaran informasi pada
soal, dan cenderung menggunakan rumus dan cara penyelesaian sesuai
dengan buku ajar yang diajarkan oleh guru. Pada soal diberikan grafik fungsi
kuadrat yang memotong sumbu X di dua titik, peserta didik diminta untuk

mencari titik potong tersebut. Soal tersebut disajikan pada Gambar 2.2.

Soal
Misalkan grafik fungsi f(x) = 3x° + 10 memotong sumbu X di dua titik yaitu (x,,y;) dan

(2, ¥;)- Tentukan nilai xZ+xt

Gambar 2. 2 Soal Studi Pendahuluan

Sebagai contoh, BZ menjawab dengan terlebih dahulu menuliskan

informasi yang diketahui pada soal. pekerjaan BZ disajikan pada gambar 2.3.
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Gambar 2. 3 Hasil Pekerjaan BZ pada Studi Pendahuluan

Peserta didik BZ menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya

pada soal. kemudian, menyebutkan argumentasinya bahwa menyelesaikan



30

soal tersebut dengan menggunakan cara penjumlahan dan perkalian fungsi
kuadrat. Hal tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan pada soal. BZ
cenderung langsung menghitung yang ditanya pada soal dengan menerapkan
rumus yang diketahuinya, tanpa mengecek kebenaran informasi pada soal.
berikut argumentasi BZ terkait penyelesaian soal pada proses wawancara.

P :Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut dek?

BZ :saya mengerjakan dengan rumusnya itu kak, terus tinggal
dimasukkan nilai-nilainya ke rumus itu

P : Kenapa kamu mengerjakan pakai rumus itu

BZ : Setau saya pakai cara itu kak, jadi langsung dihitung pakai rumus
itu

P : Apakah kamu memiliki kecurigaan sama soalnya?

BZ : Nggak kak

Terlepas dari pemahaman prosedural yang telah digunakan peserta
didik kebanyakan, sebenarnya dalam diri manusia terdapat suatu perilaku
yang melekat pada dirinya dalam pengambilan keputusan dengan truth-
seeking. Perilaku tersebut termasuk dalam komponen disposisi berpikir kritis.
Peserta didik dengan kemampuan ini akan lebih mudah dalam mencari solusi
penyelesaian soal yang dihadapi serta tidak bergantung pada aturan yang
baku. Aturan baku yang selama ini dipakai peserta didik sebenarnya hanya
akan membatasi berkembangnya kemampuan peserta didik. Amirulloh dan
Budiarto (2013) menyebutkan bahwa agar peserta didik lebih mudah dalam
memahami pembelajaran, diperlukan pemilihan strategi yang tepat, salah
satunya adalah dengan mengembangkan disposisi berpikir kritis. Dalam
pembelajaran fungsi kuadrat, disposisi berpikir kritis pada komponen truth-

seeking akan sangat bermanfaat bagi peserta didik karena akan membentuk
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pemikiran peserta didik yang berdasarkan logika. Selain itu, disposisi berpikir
kritis berpengaruh pada perkembangan kecerdasan peserta didik dalam proses
menyelesaikan soal.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa peserta didik
dengan kemampuan dan penguasaan materi yang baik pada tingkat dasar akan
memiliki kepercayaan diri tinggi untuk melakukan pembelajaran pada jenjang
selanjutnya. Mengingat menyelesaikan soal fungsi kuadrat merupakan salah
satu hal yang penting karena memiliki keterkaitan pada setiap tingkatan,
kemampuan penguasaan peserta didik terhadap fungsi kuadrat akan
berpengaruh pada pengambilan keputusan dalam menyelesaikan soal
kedepannya. Pengambilan keputusan adalah kegiatan yang dilakukan peserta
didik dalam memilih tindakan dari berbagai alternatif berdasarkan kriteria
atau strategi yang ada (Moore, 2010). Pengambilan keputusan melibatkan
proses kognitif seseorang (Wang & Ruhe, 2007).

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan soal matematika. (Nafi’an, 2021). Terdapat beberapa hal yang
menjadi perbedaan, salah satunya kemampuan peserta didik terhadap
matematika. Kemampuan matematika peserta didik juga berkaitan dengan
disposisi berpikir kritis yang dimiliki peserta didik. Menurut Sumaryati
(2013), kemampuan matematika peserta didik dalam pembelajaran
matematika dapat dilihat dengan disposisi. Hasil tersebut juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Haryati dkk. (2017) seseorang yang memiliki

kemampuan berpikir  kritis matematis  yang baik, maka akan muncul
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juga disposisi berpikir kritis matematis pada dirinya. Dengan demikian,

disposisi berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi

kuadrat memiliki kaitan dengan kemampuan matematika peserta didik.
H. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan berisi tentang penelitian disposisi berpikir kritis
peserta didik yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan
berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lain digunakan sebagai referensi
untuk menghindari kesamaan penelitian sehingga penelitian ini memiliki
kebaruan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tyaningsih dan Primasatya (2016)
mengembangkan disposisi berpikir kritis peserta didik pada materi
menggambar grafik fungsi trigonometri melalui model pembelajaran
berbasis proyek. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran  berbasis proyek terlaksana dengan berhasil dan
memengaruhi kemampuan disposisi berpikir kritis peserta didik yang
dilihat melalui nilai rata-rata tugas proyek yang meningkat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan Shanti (2017) tentang
disposisi berpikir kritis matematis dalam pembelajaran menggunakan
metode Socrates bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode Socrates
yang diterapkan pada pembelajaran matematika dapat mengembangkan
kemampuan disposisi berpikir Kkritis peserta didik. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa metode Socrates dapat membantu mengembangkan

kemampuan disposisi berpikir kritis peserta didik.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Pebrianti, dan Putri (2020)
menganalisis dan memberi solusi untuk meningkatkan disposisi berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hasil yang diperoleh
menunjukkan tingkat disposisi berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah, dan solusi yang didapatkan yaitu dengan memberikan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan disposisi berpikir Kritis.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Uyun dan Fuat (2020) terkait kemampuan
disposisi berpikir kritis peserta didik yang berkategori rendah dalam
memecahkan masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek memenuhi 2 indikator
dari 7 indikator disposisi berpikir kritis yaitu truth-seeking dan
inquisitiveness.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah, Faradiba dan Alifiani (2021)
menyelidiki disposisi berpikir kritis matematis peserta didik dengan tipe
soal PWCI (Problems with Contradictory Information) atau tes dengan
tipe soal yang kontradiksi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
semua subjek penelitian memenuhi semua indikator disposisi berpikir
kritis dengan menyelesaikan jenis masalah matematis PWCI (Problems
with Contradictory Information).

Orisinalitas penelitian ini terdapat pada fokus pada indikator truth-
seeking, jenjang yang dipilih, yaitu pada peserta didik jenjang madrasah
aliyah, pada proses pengumpulan data menggunakan think aloud, dan

penelitian berfokus pada penyelesaian soal fungsi kuadrat dengan
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menggunakan jenis masalah yang memuat informasi yang kontradiksi. Hasil
dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian dilakukan oleh guru
matematika, jenjang sekolah menengah atas, menggunakan semua indikator
disposisi berpikir kritis secara umum, menggunakan subjek peserta didik satu
kelas. Untuk melengkapi penelitian tentang disposisi berpikir Kritis yang
berfokus pada truth-seeking, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
menyelidiki disposisi berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal
fungsi kuadrat yang ditinjau dari kemampuan matematika.
I. Kerangka Konseptual

Peneliti harus mengambil beberapa langkah untuk menyelesaikan
penelitian yang akan dilakukan. Sebelum memulai penelitian, peneliti harus
mempersiapkan perencanaan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan kerangka
konseptual untuk membantu menyelesaikan penelitian dan dijadikan sebagai
pedoman untuk melaksanakan dan menyusun sistem penelitian. Kerangka
konseptual berisi deskripsi umum dari beberapa teori dan variabel terkait.
Untuk mudah memahami konsep yang dipakai, peneliti membuat kerangka

konseptual yang ditunjukkan dalam Gambar 2.4.



DISPOSISI BERPIKIR KRITIS

Kecenderungan perilaku seseorang
dalam melakukan kegiatan berpikir
kritis, serta ditambah dengan
keyakinan akan ketekunan dan
kepercayaan sendiri (Lin, 2016)
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FUNGSI KUADRAT

Fungsi polinomial yang memiliki
variabel dengan pangkat tertingginya
dua. Bentuk umum fungsi kuadrat adalah
f(x) = ax? + bx + c. Dengan a, b, dan
ceR,a=+0.

1. Menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal dengan benar

2. Memiliki keraguan terhadap informasi yang ada di soal

3. Menanyakan informasi yang ada di soal sudah benar dan dapat diselesaikan
4

5

'

Kemampuan
matematika peserta
didik

Menuliskan strategi penyelesaian soal sesuai kemampuan yang dimiliki dengan tepat
Menyadari bahwa terdapat informasi yang salah pada soal disertai dengan alasan yang

logis

6. Memberikan penjelasan terkait strategi dan hasil penyelesaian soal

7. Memberikan alasan pemilihan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal
8. Memberikan simpulan terkait informasi yang ada di soal dengan hasil penyelesaian
9

Menyelesaikan soal
fungsi kuadrat dengan
disposisi berpikir kritis

yang berfokus pada

truth-seeking

Komponen disposisi
berpikir kritis
(Facione, 1992)

Mengambil keputusan terhadap hasil pada soal

Indikator truth-seeking
(Kurniati dkk. 2019)

Peserta didik
berkemampuan
matematika tinggi

Peserta didik
berkemampuan
matematika sedang

Peserta didik
berkemampuan
matematika rendah

v

Disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking peserta didik dalam
menyelesaikan soal fungsi kuadrat ditinjau dari kemampuan matematika

Keterangan:

( J=Hasil

[ ]=Berhubungan

= Aspek Penelitian

— =Diteliti

Gambar 2. 4. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan elaborasi yang cocok untuk
menggali informasi terkait disposisi berpikir kritis peserta didik. Peneliti
merupakan instrumen utama dalam melakukan perencanaan dan melaksanakan
proses penelitian, pengumpulan data, analisis dan menarik kesimpulan, serta
menyusun laporan penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis
peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Deskripsi data berupa
kalimat-kalimat yang memaparkan hasil penugasan soal fungsi kuadrat, proses

think aloud, dan hasil wawancara.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota Malang, yang berlokasi di
JI. Bandung No.7, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang. Dipilihnya
sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian karena merupakan sekolah negeri
yang unggul dalam prestasi akademik serta belum pernah dilakukan penelitian

tentang disposisi berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Kota Malang.

36
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C. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek dari peserta didik kelas X MAN 2
Kota Malang Tahun Pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian terdiri dari dua
peserta didik dari setiap kelompok kemampuan matematika. Pengelompokan
kemampuan matematika peserta didik berdasarkan nilai yang diperoleh dari
rata-rata penilaian harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil,
Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil. Kategori kemampuan matematika
peserta didik diadopsi dari Rofiki (2012) yang ditunjukkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1. Kategori Kemampuan Matematika

Kelompok Kemampuan Batas Kelompok
Matematika
Kemampuan rendah 0 < nilai rata-rata < 65
Kemampuan sedang 65 < nilai rata-rata < 80
Kemampuan tinggi 80 < nilai rata-rata < 100

Setiap kelompok kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi
diambil dua peserta didik untuk dijadikan subjek penelitian dengan meminta
rekomendasi pada guru matematika. Peneliti meminta rekomendasi peserta
didik yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan tujuan agar
memudahkan penelitian ketika proses dilakukan think aloud dan wawancara.
Banyak subjek penelitian adalah enam peserta didik yang terdiri atas dua
peserta didik pada setiap kategori kemampuan matematika. Informasi terkait
subjek penelitian disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Subjek Penelitian

No Nama Nilai Kategori Kode
1. DRH 92,6 Tinggi S1
2. TA 91,3 Tinggi S2
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3. RKA 77,6 Sedang S3
4. ARK 79,5 Sedang S4
5 MA 64,8 Rendah S5
6 MN 64,1 Rendah S6

Berikut merupakan proses pemilihan subjek yang dilakukan dalam

penelitian disajikan pada Gambar 3.3.

Pemilihan lokasi penelitian (sekolah dan kelas)

'

Analisis rata-rata nilai (PH, PTS ganjil, PAS ganijil)

v

Pengelompokan peserta didik berdasarkan kelompok kemampuan

\ 4

Peserta didik Peserta didik Peserta didik
berkemampuan berkemampuan berkemampuan
matematika tinggi matematika sedang matematika rendah
|
Dipilih 2 peserta didik setiap . Kemampuan
kelompok kemampuan matematika | Komunikasi |
¢ i yang baik |
[ Peserta didik dipilih sebagai subjek penelitian ]
Keterangan:
—> : Berpengaruh : Aspek Penilaian
C} : Hasil ——— : Berhubungan
S : Diteliti

Gambar 3. 1. Proses Pemilihan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua macam instrumen, yaitu instrumen
utama dan instrumen pendukung. Instrumen penelitian akan dijelaskan sebagai
berikut.
1. Instrumen Utama

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dari
penelitian itu sendiri. Peneliti merupakan peran utama dalam mengatur
jalannya penelitian. Peneliti mengambil data, mengolah data serta
menganalisis data dan mendeskripsikan hasil penelitian.
2. Instrumen Pendukung
Dalam penelitian ini, ada dua buah instrumen pendukung.
a. Lembar Tugas Fungsi Kuadrat

Lembar tugas fungsi kuadrat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa satu soal uraian materi fungsi kuadrat. Lembar tugas diberikan kepada
enam peserta didik yang terdiri atas dua peserta didik pada masing-masing
kelompok kemampuan matematika. Soal yang telah dibuat kemudian direvisi
sesuai dengan saran dari validator, setelah selesai revisi soal divalidasi oleh
tiga validator yaitu dua dosen pendidikan matematika dan satu guru
matematika serta dilakukan uji keterbacaan kepada dua orang peserta didik
yang bukan merupakan subjek penelitian. Pada lembar tugas fungsi kuadrat
terdapat perintah think aloud, yaitu perintah untuk mengungkapkan ide yang

dimiliki subjek dalam mengerjakan tugas fungsi kuadrat serta menuliskan
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langkah pengerjaan secara verbal. Kegiatan yang dilakukan subjek tersebut
akan direkam menggunakan alat perekam.
b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan sekumpulan pertanyaan yang akan
digunakan untuk memastikan dan menguatkan jawaban dari subjek saat
mengerjakan lembar tugas fungsi kuadrat. Pedoman wawancara juga
digunakan untuk menggali lebih banyak disposisi berpikir Kkritis peserta didik
dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Pedoman wawancara direvisi
sesuai saran dan setelah itu divalidasi oleh tiga orang validator yaitu dua
dosen pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dan satu guru matematika. Berikut merupakan proses

pembuatan instrumen penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Penyusunan instrumen tugas fungsi kuadrat
dan pedoman wawancara

v
/ Draf ke-i,i > 1 /
v

Validasi oleh validator

Tidak Revisi draf ke
—>

Apakah valid? i+1),i>1

Uji keterbacaan

v

Revisi

Apakah perlu revisi?

¥ Tidak

Instrumen tugas fungsi kuadrat dan
pedomanwawancara
Keterangan :
Permulaan atau akhir kegiatan
| ]=Proses

[J = Hasil yang didapat

Q = Putusan

— = Urutan kegiatan
Gambar 3. 2. Skema Pembuatan Instrumen Penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah penting, karena
untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian. Adapun

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.



42

1. Tes Tulis

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
pemberian tugas tertulis yaitu soal fungsi kuadrat. Lembar tugas soal fungsi
kuadrat didesain untuk mengetahui disposisi berpikir kritis peserta didik.
Tugas diberikan pada pada masing-masing subjek dan dikerjakan secara
individu untuk mengetahui dan menentukan disposisi berpikir kritis peserta
didik.
2. Think Aloud

Pengumpulan data menggunakan think aloud vyaitu subjek
mengungkapkan secara verbal ide yang dimiliki saat menyelesaikan tugas
fungsi kuadrat yang diberikan. Subjek juga diminta mengungkapkan secara
lisan saat menuliskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal fungsi
kuadrat. Peneliti juga merekam kegiatan proses think aloud ini menggunakan
alat perekam.
3. Wawancara

Wawancara merupakan teknik  pengumpulan data yang
memungkinkan terjadinya dialog tanya jawab antara dua orang atau lebih
secara interaktif. Pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur dan pelaksanaannya lebih bebas, jika dibanding dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dilakukan wawancara yaitu untuk
mengklarifikasi data hasil tes berupa soal fungsi kuadrat yang telah dikoreksi

dan dianalisis sesuai indikator.
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F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan saat peneliti sudah
mendapatkan data hasil penelitian lengkap dan sesuai dengan pemecahan
masalah penelitian, kemudian dipilih sesuai kebutuhan penelitian dan diambil
kesimpulan analisisnya. Berikut merupakan alur analisis data yang akan
dilakukan.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang merangkum, memilih,

dan menggolongkan data untuk mendapatkan simpulan. Data yang terkumpul

adalah hasil dari pengerjaan soal tertulis, think aloud, dan wawancara.

Peneliti menelaah hasil jawaban dari tugas masalah fungsi kuadrat dan

wawancara subjek penelitian untuk direduksi atau menyederhanakan data

yang penting sehingga terdapat gambaran data secara ringkas dan jelas. Hasil
dari think aloud dan wawancara peserta didik dituliskan dengan cara sebagai
berikut.

a. Mendengarkan rekaman dari proses think aloud dan wawancara untuk
dituliskan dalam bentuk transkrip. Pada transkrip wawancara,
pertanyaan dan jawaban ditulis secara rinci dan setiap subjek diberi
kode yang berbeda.

b.  Hasil think aloud dituliskan ungkapan verbal dari subjek dalam bentuk
kalimat.

Pada tahap reduksi data juga terdapat proses pemilihan dan

pengidentifikasian satuan yang dikaitkan dengan fokus penelitian.
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Kemudian, dari proses identifikasi tersebut dibuat kode pada setiap kategori
kemampuan peserta didik agar informasi yang didapatkan lebih jelas.
Dalam penelitian ini, penyusunan kategori kemampuan peserta didik
berdasarkan pada permasalahan yang dikaji, yaitu disposisi berpikir Kritis
berfokus pada truth-seeking peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi
kuadrat. Peneliti menetapkan satuan-satuan yang dikaji beserta kodenya
sepertitampak dalam Tabel 3.3. Peneliti melakukan kategorisasi data dengan
mengodekan jawaban dan pernyataan yang diberikan peserta didik seperti
tampak pada Tabel 3.4. Kategorisasi dilakukan untuk mempermudah
penafsiran data, penyederhanaan permasalahan serta mempermudah proses
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking.

Tabel 3. 3 Satuan Komponen Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada
Truth-seeking (Diadopsi dari Kurniati dan As’ari (2021))

Ko_mpor_le_n Satuan (Indikator Disposisi Berpikir Kritis  Kode
D'.SPOS'S'. . Berfokus pada Truth-seeking)

Berpikir Kritis

Truth-seeking  Mengumpulkan informasi yang ada di soal A
Mempertanyakan kebenaran informasi yang ada B
dalam soal
Mengecek kebenaran informasi dalam soal C
Melakukan analisis terhadap informasi dalam D

soal didasarkan pada penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep serta prosedur dalam
matematika

Menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada E
bukti dan penalaran yang logis dalam

matematika

Mengambil keputusan terhadap hasil penilaian F
yang telah dilakukan
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Tabel 3. 4 Kategori dan Kode Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-seeking

Kategori Kode Kategori Kode
Menyebutkan informasi Al Memberikan penjelasan

yang diketahui dalam terkait strategi dan hasil D1
soal dengan benar penyelesaian soal

Memberikan alasan

Memiliki keraguan pemilihan strategi yang

terha(jap informasi yang Bl digunakan dalam El
ada di soal :

menyelesaikan soal
Menanyakan informasi Memberikan simpulan
yang ada di soal sudah B2 terhadap informasi yang E2
benar dan dapat ada di soal dengan hasil
diselesaikan penyelesaian
Menuliskan strategi
penyelesaien soal sesual | Mengambil kepuusan

dimiliki dengan tepat terhadap hasil pada soal

Menyadari bahwa

terdapat informasi yang

salah pada soal disertai C2
dengan alasan yang logis

2. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu penyajian
data (data display). Pada tahap penyajian data, penulis menyusun informasi
hasil reduksi data. Penulis menyajikan data berupa deskripsi disposisi berpikir
kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat yang sesuai
dengan indikator truth-seeking berdasarkan kemampuan matematika yang
dimiliki subjek.
3. Penarikan Simpulan

Pada tahap ini peneliti menarik simpulan dari temuan data hasil
penelitian. Simpulan ini menjadi jawaban dari rumusan masalah yang dibuat.

Penarikan simpulan yang dilakukan yaitu menafsirkan data dengan setiap
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indikator disposisi berpikir kritis pada masing-masing kelompok kemampuan
matematika peserta didik. Penarikan simpulan merupakan tahap akhir dari
tahapan analisis data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data hasil penelitian merupakan bagian yang harus
dilakukan. Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan triangulasi dan
ketekunan pengamatan. Triangulasi dilaksanakan guna menguatkan bukti dari
subjek, jenis data, atau metode pengumpulan data yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Creswell, 2012). Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi metode, yaitu menggunakan hasil tes tulis,
think aloud, dan wawancara. Proses wawancara dilakukan untuk menguatkan
jawaban subjek, melengkapi data berdasarkan hasil jawaban, dan think aloud
saat mengerjakan lembar tugas fungsi kuadrat.

Ketekunan pengamatan diartikan dalam melakukan penelitian, peneliti
lebih teliti, rinci dan dilakukan secara berkesinambungan. Peneliti melakukan
pengamatan terkait disposisi berpikir kritis peserta didik, dimana peneliti
mencermati hasil dari tes tulis, think aloud, dan wawancara. Pengamatan
dilakukan beberapa kali, sampai peneliti mendapat data yang benar valid.

H. Tahapan Penelitian

Prosedur penelitian adalah proses yang dilakukan dalam melakukan
penelitian yang mempunyai tiga tahap yaitu tahap persiapan, penelitian dan
pelaporan. Berikut kegiatan pada setiap tahapan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti.
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan peneliti meminta perizinan kepada pihak sekolah

bahwa akan melakukan penelitian di MAN 2 Kota Malang. Peneliti menemui
guru matematika kelas X, setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk
menyampaikan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini. Peneliti juga
meminta daftar nilai peserta didik untuk melihat dan mengelompokkan
peserta didik berdasarkan kategori kemampuan matematika peserta didik.
selain melihat nilai kemampuan matematika peserta didik, peneliti juga
meminta saran dari guru matematika untuk memilih subjek penelitian dengan
memilih enam orang peserta didik. Peneliti menyusun instrumen penelitian
yaitu tes berupa soal uraian dan pedoman wawancara, kemudian instrumen
akan diserahkan kepada validator untuk disetujui.
2. Tahap Penelitian

Dalam tahap penelitian, peneliti memberikan instrumen tes berupa
lembar tugas fungsi kuadrat yang disertai perintah untuk think aloud kepada
subjek terpilih, kemudian peneliti melaksanakan wawancara dengan subjek
yang sudah menyelesaikan tugas fungsi kuadrat.
3. Tahap Akhir

Tahapan ini peneliti melakukan analisis data dan menulis laporan.
Dalam tahap analisis data, peneliti menggunakan indikator truth-seeking
untuk menganalisis hasil pengerjaan tugas fungsi kuadrat, yaitu berupa
jawaban peserta didik yang telah di tulis di lembar jawaban dan think aloud.

Hasil wawancara dianalisis untuk memperoleh pernyataan yang mendukung
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hasil analisis pengerjaan tugas fungsi kuadrat dari subjek. Tahap selanjutnya
adalah menulis laporan sebagai tindak lanjut hasil analisis data. Laporan
penelitian berupa deskripsi disposisi berpikir kritis peserta didik yang
memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam

menyelesaikan soal fungsi kuadrat.



BAB IV

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menganalisis data disposisi berpikir kritis peserta didik dalam
menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peneliti mengambil masing-masing dua
peserta didik pada setiap kategori kemampuan matematika dengan meminta saran
dan rekomendasi dari guru matematika untuk dijadikan sebagai subjek penelitian
serta dengan kemampuan komunikasi peserta didik yang baik. Selanjutnya, subjek
terpilih diberikan lembar tugas berupa soal fungsi kuadrat yang dikerjakan dengan
think aloud. Subjek penelitian pada kategori kemampuan matematika tinggi
adalah S1 dan S2, subjek penelitian pada kategori kemampuan matematika sedang
adalah S3 dan S4, dan subjek penelitian pada kategori kemampuan matematika
rendah adalah S5 dan S6.

A. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Tinggi (S1)

Kegiatan yang dilakukan S1 saat mendapatkan lembar tugas fungsi kuadrat
adalah membaca soal. Kemudian, S1 mengerjakan soal terlebih dahulu sambil
menjelaskan langkah penyelesaian yang dilakukan. S1 mampu memahami maksud
dari soal dan mampu mengumpulkan informasi yang ada di soal [A]. S1 mampu
menyebutkan bahwa terdapat informasi grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong
sumbu X di dua titik, yaitu (x;,y;) dan (x,,y,) [Al]. Hal ini didukung oleh
petikan think aloud berikut.

Diketahui grafik fungsi f(x) = 2x2? + 4 memotong sumbu X di dua
titik yaitu (x;, y1) dan (x,,y,)

49
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Pernyataan di atas juga diperkuat dengan wawancara berikut.

P : Kan sudah dikerjakan ya soalnya, apakah kamu paham maksud dari
soal itu?

S1 : Paham kak

P : Apa yang kamu pahami dari soal itu dek?

S1 : Saya nangkapnya soalnya minta mencari titik potong dengan sumbu
X, kemudian mencari x? + x2

P : Coba sebutkan apa saja informasi apa saja yang ada di soal!

S1  :Yang diketahui itu fungsinya f(x) = 2x2 + 4, kemudian fungsi
tersebut memotong sumbu X di dua titik yaitu (x4, y,) dan (x3, y,)
jadi saya pikir memotong di sumbu X

S1 tidak mempertanyakan kebenaran informasi yang ada di soal [B], S1
tidak menanyakan informasi yang ada di soal sudah benar dapat dikerjakan [B1]
karena S1 tidak memiliki kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal [B2].
Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut.

P : Setelah kamu membaca soal, apakah kamu memiliki kecurigaan
terhadap soal itu? Atau apakah ada yang janggal dari soalnya?

S1 :Kalauyang janggal mungkin fungsinya karena tidak ada nilai b nya,
dan awalnya belum saya sadari kalau ternyata fungsinya tidak
memotong sumbu X

P :Kenapa nggak kamu tanyakan di awal tadi?
S1 : Karena saya belum mencoba dan ingin mencoba menghitung dulu

Kemudian, S1 mampu mengecek kebenaran informasi dalam soal [C]
dengan menuliskan strategi penyelesaian soal dengan kemampuan yang dimiliki
dengan benar [C1]. Hal ini didukung oleh hasil penyelesaian soal S1 yang telah
ditulis pada lembar jawaban. Setelah S1 melakukan pengecekan, S1 menyadari
bahwa terdapat informasi yang salah pada soal [C2]. Hal ini didukung oleh hasil
think aloud berikut.

Untuk mencari titik potong saya mencoba mencari akar-akarnya, dengan
y = 0, cuma saya nggak nemu. Kemudian saya mencoba metode substitusi
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ke persamaan y = 2x? + 4. Setelah itu, saya coba gambar grafiknya
(menggambarkan grafiknya).

Terus saya coba lagi menghitung nilai diskriminannya. Rumus D adalah
b? — 4(a)(c) jadi 0> — 4(2)(4) hasilnya —32. Karena nilai D negatif,
berarti fungsi tidak memotong sumbu X

Selain cuplikan think aloud, berikut merupakan hasil penyelesaian soal oleh

S1 disajikan dalam Gambar 4.1.

Penyelesaian:

Y= 20e0 4y

O=2aet4q
[0 =2t (22244 =
)‘—) 320 gbov
238 =4
o= -2
Bpongez <o =0
Ea—Y
Sulpgkr bust © Boong = qac
%=0 20
9 =20M4 = 0-U24
4
Y=H by e )
8
2>l
EERYY
Y2 244 -
-6 =2
Y=23"

Wz -t
=84l

\

=204y

SRS g= 1
b

Mog oty
=6k

Gambar 4. 1 Penyelesaian soal oleh S1
Pernyataan tersebut juga di perkuat pada cuplikan wawancara berikut.

: Coba kamu ceritakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
P tersebut!

S1 - Pertama, karena saya percaya kalau itu memotong, saya mencari
akar-akarnya, dengan y = 0, cuma saya nggak nemu. Kok nggak ada
jawabannya gitu. Terus saya nyoba mencari titik puncak cuman ya
belum kelihatan juga. Terus nyoba pakai cara substitusi dan baru
sadar kalau grafiknya nggak memotong sumbu X

S1 mampu melakukan analisis terhadap informasi dalam soal didasarkan
pada penalaran yang logis dan didukung dengan konsep serta prosedur dalam
matematika [D] dengan memberikan penjelasan terkait strategi dan hasil

penyelesaian soal, S1 menggunakan tiga cara penyelesaian, yaitu yang pertama
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dengan mencari faktor dari fungsi f(x) = 2x? + 4 atau dapat diubah menjadi
y = 2x? + 4, yang kedua dengan mencari titik puncak, yang ketiga dengan cara
mencari titik puncaknya [D1]. S1 mampu memberikan alasan pemilihan strategi
yang digunakan dalam penyelesaian soal [D2] bahwa strategi yang digunakan
merupakan cara penyelesaian yang S1 ketahui untuk mencari titik koordinat yang

memotong sumbu X. Pernyataan S1 tersebut dalam cuplikan wawancara berikut..

P : Coba kamu ceritakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut!
S1 : Pertama, karena saya percaya kalau itu memotong, saya mencari

akar-akarnya, dengan y = 0, cuma saya nggak nemu. Kok nggak ada
jawabannya gitu. Terus saya nyoba mencari titik puncak cuman ya
belum kelihatan juga. Terus nyoba pakai cara substitusi dan baru
sadar kalau grafiknya nggak memotong sumbu X

P : Berarti ada berapa cara tadi kamu mengerjakannya dek?

S1 : Ada 3 cara kak

P : Mengapa kamu menyelesaikan cara seperti itu dek?

S1 : Karena ya yang saya ketahui ini caranya mengerjakan kalau yang

ditanya titik yang memotong sumbu X kak

S1 mampu menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti dan
penalaran yang logis dalam matematika [E] dengan memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di soal dengan hasil penyelesaian [E1]. S1
menjelaskan bahwa informasi pada soal tersebut kurang tepat. S1 mampu
mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan [F] dengan
dapat mengambil keputusan terhadap hasil pada soal [F1] karena sudah diketahui
informasi pada soal tersebut salah, sehingga S1 menjelaskan bahwa tidak
ditemukan titik (x;,y;) dan (x,,y,), maka x? + x2 tidak bisa ditentukan.
Pernyataan S1 tersebut dalam cuplikan wawancara berikut.

S1 : Ya saya harus lebih teliti, juga menurut saya soalnya cukup menjebak
karena di soalnya tertulis memotong di sumbu X, ya saya percaya aja,
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belum saya cek, dan ternyata tidak memotong sumbu X, jadi menurut

saya soalnya kurang tepat

P : Lalu apa yang kamu lakukan kalau sudah mengetahui soal tersebut
kurang tepat?
S1  :Sudah selesai kak, yang x# + xZ ini tidak bisa

Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis S1 dalam

menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S1 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Komponen
Disposisi
Berpikir

Kritis

Indikator Disposisi

Berpikir Kritis
Berfokus pada
Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
pada Truth-Seeking S1

Truth-seeking

Mengumpulkan
informasi yang ada
di soal

Mempertanyakan
kebenaran
informasi yang ada
dalam soal

Mengecek
kebenaran
informasi dalam
soal

Melakukan analisis
terhadap informasi
pada soal
didasarkan pada
penalaran yang
logis dan didukung
dengan konsep
serta prosedur
dalam matematika

S1 mampu menyebutkan informasi yang

diketahui dalam soal bahwa

terdapatf (x) = 2x2 + 4 dan memotong

sumbu X di dua titik yaitu

(1, y1)dan(xz, y2)

S1 tidak memiliki kecurigaan dan yakin
bahwa informasi pada soal sudah benar
sehingga tidak menanyakan informasi
yang ada di soal sudah benar dan dapat
diselesaikan

S1  mampu  menuliskan  strategi
penyelesaian soal dengan menggunakan
tiga cara yaitu pemfaktoran, substitusi
dan mencari titik puncak dari fungsi
tersebut. S1 menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah ketika melakukan
penyelesaian dengan cara substitusi serta
menggambarkan grafiknya

S1 mampu menjelaskan  langkah
penyelesaian ~ dengan  pemfaktoran,
substitusi, dan mencari nilai diskriminan,
serta  mampu memberikan  alasan
menggunakan ketiga cara tersebut karena
merupakan cara yang diketahuinya untuk
mencari titik potong sumbu X
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Komponen
Disposisi
Berpikir

Kritis

Indikator Disposisi
Berpikir Kritis
Berfokus pada
Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
pada Truth-Seeking S1

Menilai
kemungkinan ide
dengan mengacu
pada bukti dan
penalaran yang
logis dalam
matematika
Mengambil
keputusan terhadap
hasil penilaian yang
telah dilakukan

S1 mampu memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di soal
dengan hasil penyelesaian bahwa
informasi pada soal tersebut adalah
kurang tepat atau salah

S1 mampu mengambil keputusan
terhadap hasil dari soal tersebut bahwa
x? + x2 tidak bisa terjawab karena

sudah diketahui informasi pada soal
tersebut salah, sehingga tidak

ditemukan titik (x4, y,) dan (x,,y,)

B. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Tinggi (S2)

Dalam menyelesaikan lembar tugas fungsi kuadrat, S2 memahami soal

yang ada di soal.

yang diberikan dengan membacanya terlebih dahulu. S2 mampu menyebutkan
hasil penyelesaian dari soal tersebut dengan memahami dan membaca informasi
S2 mampu mengumpulkan informasi yang ada di soal [A]

dengan dapat menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal yaitu terdapat

grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik [A1]. Pernyataan

ini sesuai dengan hasil think aloud S2.

Diketahui grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik.

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara subjek S2 sebagai beikut.

P : Apa informasi yang kamu dapatkan pada soal dek?

S2

: Di soal ada f(x) = 2x2 + 4 dan memotong sumbu X di dua titik

Ketika soal diberikan, kegiatan yang dilakukan S2 adalah membaca soal.

S2 tidak mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal [B]. S2



55

memiliki kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal [B2] tetapi S2 tidak

mempertanyakan hal tersebut sebelum mengecek kebenaran soal [B1].

Hal ini didukung dengan think aloud berikut.

Jadi disini ada kata “misalkan” kalau dilihat dari grafiknya itu ada
2x? berarti positif, jadi grafiknya membuka ke atas

Hal ini sesuai dengan cuplikan wawancara dengan S2 sebagai berikut.

P

S2

S2

S2

: Apakah di awal ketika kamu membaca soal, kamu menemukan

kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal?

. Kalau di soal itu, sebenernya dari awal ada kata “misalkan” itu artinya

informasinya tidak bisa diterima dengan mentah mentah, gitu kak
Kemudian di soal diketahui f(x) = 2x? + 4 dan nilai a itu positif jadi
grafiknya terbuka ke atas, terus konstantanya bernilai 4, itu berarti dari
(0,0) naik ke atas sebanyak empat satuan

: Berarti awalnya kamu yakin atau tidak kalau soal itu dapat dikerjakan

dek?

: Awalnya yakin, tapi ternyata salah
: Kok bisa tau kalau salah dari mana dek?
: Dengan saya baca baca lagi soalnya ternyata soalnya salah

Selanjutnya, S2 mampu mengecek kebenaran informasi dalam soal [C],

dengan cara S2 mampu menuliskan strategi penyelesaiannya [C1]. Pada Gambar

4.2 dapat dilihat bahwa S2 mengecek kebenaran informasi dalam soal dengan

menulis secara singkat cara yang digunakan. S2 menyebutkan bahwa fungsi

tersebut tidak memotong sumbu X dan grafiknya terbuka ke atas. Hal ini berarti

bahwa S2 menyadari bahwa terdapat informasi yang salah pada soal [C2].

Pernyataan ini didukung dengan cuplikan think aloud S2 berikut.

Jadi pada soal disebutkan bahwa misalkan grafik fungsi f(x) = 2x? +
4 sudah pasti bernilai positif, grafiknya akan membuka ke atas dan titik
ekstrimnya ada dibawah (hanya melihat soal tanpa menghitung).
Kemudian, pada soal ada pernyataan memotong sumbu X di dua titik,
yaitu (x3,y1) dan (xz,y,). Kita bisa lihat disini, f(x) = 2x* + 4
dicari titik potongnya yaitu dengan substitusi x = 0, jadi f(0) =
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2(02%) + 4 = 4 (menuliskan hitungan pada lembar jawaban). Maka titik
ekstrim dari grafik ada di atas, yaitu di titik (0,4). Dan karena ini
grafiknya membuka ke atas, maka (0,4) adalah titik ekstrim yang
tentunya tidak memotong sumbu X sama sekali, tetapi memotong sumbu
Y di titik (0,4).

Dalam proses penyelesaian, S2 hanya menuliskan jawaban dengan singkat.
S2 lebih cenderung mengungkapkan yang diperoleh dari informasi yang ada di

soal. Hasil jawaban tertulis dari S2 disajikan pada Gambar 4.2.

Penyelesaian:

L Y 1q

Jo) = 2et4g
-4 04)

Gambar 4. 2 Penyelesaian soal oleh S2

Hal tersebut juga selaras dengan wawancara berikut.

P : Apa yang kamu pahami dari soal ini?

S2 : Jadi grafik fungsinya itu memotong sumbu X di dua titik, dan sepertinya
membuka ke atas, tetapi ternyata tidak memotong sumbu X sama sekali

P : Bagaimana kamu tau kalau grafiknya terbuka ke atas? Dan tidak
memotong sumbu X sama sekali?

S2  :Karenanilai a nya itu positif, jadi terbuka ke atas. Dan bisa tau kalau

nggak memotong sumbu X karena kalau disubstitusi x = 0 maka
hasilnya y = 4, jadi memotong di sumbu Y nya itu di (0,4), sehingga
tidak memotong sumbu X sama sekali
S2 mampu menganalisis terhadap informasi dalam soal didasarkan pada
penalaran yang logis dan didukung dengan konsep, dan prosedur dalam
matematika [D] dengan cara S2 mampu memberikan penjelasan terkait strategi

yang telah digunakan dengan hasil penyelesaian [D1]. S2 menggunakan tiga cara

penyelesaian, serta mampu memberikan alasan pemilihan strategi yang digunakan
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dalam penyelesaian soal [D2]. S2 memberikan alasan bahwa cara yang digunakan
merupakan cara yang diyakini benar. Pernyataan ini selaras dengan cuplikan
wawancara S2 berikut.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal itu?

S2 : Awalnya itu dilihat dulu kak, apa yang ditanya pada soalnya, kemudian
yang pertama dikerjakan pasti mencari titik yang berpotongan. Kemudian
digambar dulu grafik fungsinya yang memotong sumbu X dengan
mensubstitusi x = 0, dan ternyata tidak ada yang memotong di sumbu X

P : Kenapa kamu menggunakan penyelesaian seperti ini dek?
S2 : Karena menurut saya, cara yang paling betul itu substitusi
P : Lalu apakah ada cara lain nggak untuk menyelesaikan soal tersebut?

S2 : Ada, cuman agak lupa kak, mungkin juga difaktorkan, tapi saya nggak
yakin ini bisa difaktorkan

Selanjutnya, S2 mampu menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada
bukti dan penalaran yang logis dalam matematika [E] dengan menyimpulkan
bahwa terdapat informasi pada soal yang salah. S2 mampu memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di soal dengan hasil penyelesaian [E1l]. S2
memberikan argumen bahwa informasi pada soal merupakan informasi yang salah

dan menjebak.

P : Kan udah tau ya hasilnya, lalu bagaimana simpulanmu terhadap soal ini
dengan hasil pekerjaanmu?
S2 : Soal ini salah, atau mungkin menjebak gitu kak

Kemudian, S2 mampu mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang
telah dilakukan [F] dengan mengambil keputusan bahwa hasil pada soal tidak bisa
ditentukan, karena soal tersebut memiliki informasi yang salah sehingga tidak
ditemukan titik (x;,v;) dan (x,y,) jadi x? + xZ tidak ditemukan. Hal ini senada
dengan think aloud oleh S2 berikut.

Jadi kalau sepengetahuan saya, mencari nilai x? + xZ tidak bisa, karena
grafiknya tidak memotong sumbu X sama sekali
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Pernyataan ini didukung dengan cuplikan hasil wawancara S2 sebagai

berikut.
P : Terus bagaimana simpulanmu terhadap soal ini dengan hasil
pekerjaanmu dek?
S2 : Soal ini salah, atau mungkin menjebak gitu kak
P : Kalau soalnya salah, lalu apa yang kamu lakukan pada soal itu?

S2 : Yaa yang ditanyakan ini berarti tidak bisa. Karena (x;,y;) dan (x,, y,)
nggak ketemu yang memotong sumbu X.

Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis S2 dalam
menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S2 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Komponen Indikator Disposisi
Disposisi Berpikir Kritis Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
Berpikir Berfokus pada Truth- pada Truth-Seeking S2
Kritis seeking
Truth-seeking  Mengumpulkan S2 mampu menyebutkan informasi

informasi yangada  yang diketahui dalam soal bahwa
di soal terdapat fungsi f(x) = 2x% +4 dan
memotong sumbu X di dua titik
Mempertanyakan S2 memiliki kecurigaan terhadap
kebenaran informasi  informasi yang ada di soal dengan
yang ada dalam soal  nenyebutkan bahwa dari soal tersebut
terdapat kata “misalkan” yang artinya
soal tersebut tidak dapat diterima
begitu saja. Pada fungsi f(x) = 2x2 +
4, dimana nilai a bernilai positif, maka
grafik tersebut akan terbuka ke atas.
Selain itu, konstanta dari fungsi
tersebut adalah 4, sehingga dari titik
(0,0) akan naik 4 satuan yang artinya
tidak memotong sumbu X. Namun, S2
tidak menanyakan informasi yang ada
di soal sudah benar dan dapat
diselesaikan. S2 cenderung langsung
mengecek kebenaran informasi pada
soal dengan memahami informasi pada
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Komponen Indikator Disposisi
Disposisi Berpikir Kritis Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
Berpikir Berfokus pada Truth- pada Truth-Seeking S2
Kritis seeking

soal tersebut
Mengecek kebenaran  S2  mampu  menuliskan  strategi
informasi dalam soal  penyelesaian soal dengan singkat dan
cenderung menjelaskan dengan lisan
strategi yang digunakan, dan menyadari
bahwa terdapat informasi yang salah
pada soal  setelah melakukan
penyelesaian soal
Melakukan analisis S2 mampu menjelaskan cara yang
terhadap informasi dilakukan untuk menyelesaikan soal
pada soal didasarkan  tersehut menggunakan tiga cara, yaitu
pad_a penalgran yang mengetahui nilai a adalah positif
logis dan didukung ) )
dengan konsep serta sehingga grafik akan terbuka ke atas,
prosedur dalam metode substitusi, dan mengetahui
matematika konstanta adalah 4 sehingga diketahui
titik minimumnya adalah (0,4)
S2 mampu memberikan  alasan
pemilihan strategi yang digunakan
dalam penyelesaian soal dengan cara
tersebut karena merupakan cara yang
diyakininya benar

Menilai S2 mampu memberikan simpulan
kemungkinan ide terhadap informasi yang ada di soal
dengan mengacu dengan hasil penyelesaian dengan

pada bukti dan
penalaran yang logis
dalam matematika
Mengambil S2 mampu mengambil keputusan
keputusan terhadap  terhadap hasil pada soal bahwa x? + x2
hasil penilaian yang ok bisa terjawab, karena tidak ada
telah dilakukan e

titik yang memotong sumbu X

menjelaskan bahwa informasi pada soal
tersebut salah

C. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Sedang (S3)
Kegiatan pertama yang dilakukan S3 saat menerima lembar tugas fungsi

kuadrat adalah membaca dan memahami soal terlebih dahulu. S3 memahami soal
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dengan dapat mengumpulkan informasi yang ada di soal [A]. Setelah membaca
soal, kemudian S3 menyelesaikan soal tersebut tanpa menanyakan terlebih dahulu
kebenaran informasi pada soal yang diberikan [B].

Pada proses wawancara, S3 mampu menyebutkan informasi yang
diketahui dalam soal dengan benar [Al]. S3 menyebutkan bahwa terdapat
informasi grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik, serta
yang ditanyakan adalah x? + x2. Pernyataan ini didukung dengan wawancara
berikut.

P : Apa yang kamu pahami dari soal?
S3  :Kalau misalkan kita lihat dari soal, ada fungsi f(x) = 2x? + 4

memotong sumbu X, dari situ bisa dipahami kalau kita harus nyari titik

potong di sumbu X
P : Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal tersebut?

S3  : grafik fungsinya yaitu f(x) = 2x2 + 4 lalu memotong sumbu X di dua
titik, dan pertanyaannya adalah x? + x2

S3 tidak memiliki kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal [B1]. S3
yakin bahwa informasi pada soal itu sudah benar dan dapat diselesaikan karena
sudah terbiasa diberikan soal kemudian menjawab pertanyaan, sehingga S3 juga
tidak menanyakan informasi yang ada di soal benar dan dapat diselesaikan [B2].
S3 langsung menuliskan strategi pengecekan pada lembar jawaban. Hal ini
didukung dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut.

P : Terus kan ini udah kamu kerjakannya ya, dan udah tau hasilnya
ternyata seperti itu. pada saat diawal kamu diberi soal, apakah kamu
ada kecurigaan terhadap informasi yang ada disoal?

S3 : Awalnya belum ada kak, karena aku juga belum nyoba

P : Berarti di awal kamu sudah yakin bahwa soal ini bisa dikerjakan ya?

S3 :lyayakin kalau ada jawabannya

P : Kenapa kok yakin?

S3 : Yakarena biasanya dikasih soal kemudian ada jawabannya gitu



61

S3 mampu mengecek kebenaran informasi dalam soal [C] dengan
menuliskan beberapa strategi penyelesaian soal [C1]. Pertama, S3 menuliskan
cara mencari titik potong di sumbu X dan sumbu Y. S3 menjelaskan bahwa
apabila fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X maka nilai y = 0. Namun,
ketika y = 0 S3 tidak menemukan nilai x yang memenuhi. Kemudian, S3 mencari
titik potong di sumbu Y dengan mensubstitusikan nilai x = 0, sehingga diperoleh
nilai y = 4. Yang kedua, S3 melihat dari nilai a dari fungsi tersebut. S3
menjelaskan bahwa dari fungsi f(x) = 2x2 + 4 dapat diketahui bahwa nilai a
adalah 2. Setelah mengetahui titik potong dan nilai a, S3 mampu menggambarkan
grafik yang terbuka ke atas.

S3 menyadari bahwa terdapat informasi yang salah pada soal [C2]. Hal ini
didukung oleh think aloud yang dilakukan oleh S3, sebagai berikut.

Misalkan f(x) = 2x? + 4, apabila fungsi tersebut memotong sumbu X, maka
titik y = 0. Berarti bisa ditulis f(x) = y,berarti 0=2x%+4, —4=
2x2,—2 = x2%, nah ini tidak ada penyelesaian karena kuadrat tidak bisa
kalau hasilnya negatif.

Cara lain, kita dapat menggambar grafiknya dari titik potong sumbu Y. Maka
nilai nilai x = 0. Kalau ini bisa dicari, f(x) = 2x% + 4, f(x) = y. Maka kita
misalkan y = 2(0)2+4,y =0+ 4 maka nilai titik y =4. Jadi kita
mendapat satu titik potong (0,4). Dari sini kita bisa lihat dengan membuat
grafiknya (membuat sumbu X dan sumbu Y, belum menggambar grafiknya).
Selain itu, a = 2 kan, berarti a nya lebih dari 0, maka nanti hasil grafiknya
adalah menghadap atau membuka ke atas (menggambarkan grafik terbuka ke
atas).
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Penyelesaian soal yang dituliskan oleh S3 disajikan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Penyelesaian Soal oleh S3

Selanjutnya, S3 mampu melakukan analisis terhadap informasi pada soal

didasarkan pada penalaran yang logis dan didukung dengan konsep serta prosedur

dalam matematika [D] dengan memberikan penjelasan terkait strategi dan hasil

penyelesaian soal [D1]. Hal ini didukung dengan wawancara berikut.

)
S3

: Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
: Jadi kalau misalnya dari caraku sendiri, Kita harus nyari yang diketahui

dulu. Nah yang diketahui ada f(x) =2x?+4 lalu ada informasi
memotong sumbu X di dua titik yaitu (x;,y,) dan (x,y,). Dan setelah
aku menulis yang diketahui, aku menulis apabila dia memotong sumbu X,
maka titik y = 0, kalai dia memotong sumbu Y, maka titik x = 0. Nah ini
f(x) =y, kalau aku mau cari yang memotong sumbu X berarti y = 0.
Berarti 0 = 2x? + 4, —4 = 2x?%,—2 = x?, karena kuadrat tidak mungkin
bernilai negatif, maka titik potong sumbu X itu tidak ada.

Nah untuk mencari dari gambar grafiknya ini, aku pakai cara kedua yaitu
mencari titik potong sumbu Y. Sehingga nilai titik x = 0. Kan fungsinya
f(x) =2x?>+4,f(x) =y memasukkan x =0, berarti y = 2(0)%+
4,y = 4, maka titik potongnya adalah (0,4).

Nah tadi karena kita udah tau kalau a = 2, 2 itu lebih besar daripada 0,
maka sudah diketahui bahwa grafiknya itu berupa kurva yang terbuka ke
atas.

S3 mampu menjelas kan strategi penyelesaian dengan dua cara. Setelah

S3 melakukan penyelesaian, hasil yang didapat bahwa fungsi f(x) = 2x? + 4

tidak memotong sumbu X. S3 juga mampu memberikan alasan pemilihan strategi
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yang digunakan dalam penyelesaian soal [D2]. S3 memberikan alasan bahwa cara
penyelesaian yang dilakukan merupakan cara yang mudah dipahami, lebih rinci
dan runtut, serta merupakan cara yang didapatkan dari guru di sekolah. S3 juga
mampu menyebutkan dua strategi lain dalam pengecekan informasi yang ada di
soal yaitu dengan mencari titik puncak dan diskriminan. Namun, S3 masih kurang
tepat dalam menghitung titik puncak dan diskriminan. Pernyataan ini didukung
dengan wawancara dengan S3 sebagai berikut.

P : Mengapa kamu menggunakan langkah penyelesaian seperti itu?

S3  : Kalau menurut aku sendiri, lebih mudah dipahami sih, dan ini juga dari
guruku, terus cara ini itu rinci dan runtut, jadi aku pakai cara ini.

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?
S3 : Ada, dengan mencari titik puncak dan diskriminannya.
P : Boleh dijelaskan bagaimana caranya?

S3 : Titik puncak itu memiliki rumus (—2%,—%), a=2,b=0,c=4. Lalu

kita tinggal masukkan saja, kemudian titik puncaknya (0, —4), tapi kok
beda ya kak

Selanjutnya, S3 mampu memberikan simpulan terhadap informasi yang
ada di soal dengan hasil penyelesaian [E1]. S3 menjelaskan bahwa informasi yang
ada di soal perlu diganti, karena tidak ada penyelesaian, sehingga soal ini
merupakan soal yang salah. Akan tetapi, S3 tidak mampu mengambil keputusan
terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan [F]. S3 tidak mampu mengambil
keputusan terhadap hasil pada soal [F1]. S3 hanya menilai bahwa terdapat
informasi yang salah namun tidak mengatakan bahwa x2 + x2 tidak bisa
ditentukan.

P : Apa yang kamu lakukan ketika sudah mengetahui hasil penyelesaianmu?
S3  : Nggak ada kak, sudah selesai

Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis S3 dalam

menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S3 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Komponen Indikator Di .
Disposisi naikator LISposisi Disposisi Berpikir Kritis
Berpikir Berpikir Kritis Ber_fokus Berfokus pada Truth-Seeking S3
Kritis pada Truth-seeking
Truth-seeking  Mengumpulkan informasi  S3 mampu menyebutkan informasi

yang ada di soal yang diketahui dalam soal bahwa
terdapat informasi grafik fungsi
f(x) = 2x* + 4 memotong sumbu
X di dua titik.

Mempertanyakan S3 tidak memiliki kecurigaan dan

kebenaran informasi yang  yakin bahwa informasi pada soal

ada dalam soal itu sudah benar serta dapat
diselesaikan, karena sudah terbiasa

diberikan soal kemudian
menjawab pertanyaan, sehingga
tidak menanyakan terkait

informasi yang ada di soal. S3
langsung menuliskan penyelesaian
soal pada lembar jawaban dengan

runtut
Mengecek kebenaran S3 mampu menuliskan strategi
informasi dalam soal penyelesaian soal dengan empat

cara, Yaitu mencari titik potong
sumbu X dan sumbu Y,
mengetahui nilai a dari fungsi
tersebut, mencari titik puncak dan
mencari nilai diskriminan. Namun,
terdapat hasil yang kurang tepat
ketika mencari nilai diskriminan.
S3 menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah pada soal
setelah melakukan pengecekan
dengan dua cara penyelesaian yaitu
dengan mencari potong dan
mengetahui nilai konstanta a
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Komponen Indikator Di .
Disposisi naixkator DISposisi Disposisi Berpikir Kritis
. Berpikir Kritis Berfokus .
Berpikir . Berfokus pada Truth-Seeking S3
Kritis pada Truth-seeking
Melakukan analisis S3 mampu menjelaskan langkah
terhadap informasi pada  penyelesaian mencari titik potong
soal didasarkan pada sumbu X dan sumbu Y,

penalaran yang logis dan : oo .
didukung dengan konsep menjelaskan mengenai nilai a dari

serta prosedur dalam fungsi  tersebut,  menjelaskan

matematika langkah mencari titik puncak dan
mencari nilai diskriminan, dan
mampu memberikan alasan
pemilihan strategi yang digunakan
dalam penyelesaian soal
merupakan cara Yyang mudah
dipahami, lebih rinci dan runtut,
serta merupakan cara yang
didapatkan dari guru disekolah

Menilai kemungkinan ide  S3 mampu memberikan simpulan

dengan mengacu pada bukti terhadap informasi yang ada di

dan penalaran yang logis  gq] dengan hasil penyelesaian

dalam matematika dengan menjelaskan bahwa
informasi yang ada di soal perlu
diganti,  karena  tidak  ada
penyelesaian,  sehingga  soal
tersebut dapat dikatakan sebagai
soal yang salah

Mengambil keputusan S3 tidak mampu mengambil

terhadap hasil penilaian  keputusan terhadap hasil pada soal

yang telah dilakukan dengan tidak menyebutkan bahwa
nilai  x? +x2 tidak  dapat
ditentukan

D. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Sedang (S4)
Dalam menyelesaikan lembar tugas fungsi kuadrat, S4 memahami soal
yang diberikan dengan membacanya terlebih dahulu. Kemudian, S4 mampu

mengumpulkan informasi yang didapat dari soal [A]. S4 mampu menyebutkan
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bahwa terdapat informasi fungsi f(x) = 2x2 + 4, dengan a = 2,b = 0,c = 4,
dan fungsi tersebut memotong di sumbu X [Al]. Hal ini didukung pada proses
wawancara S4, sebagai berikut.

P : Apa yang kamu pahami dari soal ini?

S4 : Awalnya sebelum menghitung, kita disuruh nyari faktor-faktor nya

dulu untuk mengetahui titik potong di sumbu X nya itu
P : Apa saja informasi yang kamu dapatkan dek dari soal tersebut?

S4  : Diketahui fungsinya f(x) = 2x% + 4, dengan a = 2, ¢ = 4, dan fungsi
itu memotong sumbu X

S4 tidak mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal [B],
karena S4 tidak memiliki kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal [B1]. S4
yakin bahwa informasi pada soal itu sudah benar dan dapat diselesaikan. Namun,
S4 sedikit meragukan mengenai perintah pada soal untuk menentukan x2 + x2,
karena menurut S4, perintah seperti itu jarang ditanyakan. S4 tidak menanyakan
informasi yang ada di soal benar dan dapat diselesaikan [B2]. Hal ini didukung
dengan proses wawancara S4, sebagai berikut.

P . Sebelum mengerjakan soal itu, apakah kamu memiliki kecurigaan
terhadap informasi yang ada pada soal itu dek?

S4  : Agak sih, karena mencari x? + x> jarang ditanyakan, biasanya hanya
ditanya memotong di dua titik apa, begitu

P : Berarti kamu awalnya sudah yakin bahwa soal itu benar dan bisa
dikerjakan?
S4  : lya yakin, awalnya yakin kalau memotong sumbu X, dan yakin bisa

dikerjakan karena fungsinya jelas

S4 mampu mengecek kebenaran informasi dalam soal [C] dengan dapat
menuliskan strategi penyelesaian soal [C1]. S4 mampu menuliskan beberapa
strategi penyelesaian soal. S4 menuliskan cara mencari puncak. Dari titik puncak
juga dapat diketahui nilai diskriminan, namun S4 masih kurang tepat dalam

menghitung diskriminan. Terlihat pada kesimpulan yang dituliskan oleh S4 pada
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lembar jawaban. Kemudian S4 menggambarkan grafik. S4 menyadari bahwa
terdapat informasi yang salah pada soal [C2]. S4 menyadari hal tersebut setelah
melakukan pengecekan dengan mencari titik puncak dan kemudian
menggambarkan grafiknya. Berikut think aloud yang dilakukan S4 yang
mendukung pernyataan tersebut.

Ini kalau difaktorkan susah karena nggak ada b nya. Kalau bebas
dimisalkan, berarti x = 1, kemudian digambar jadi (1,6). Kalau 1 aja
6, berarti nanti makin banyak. Kalau —1, y = 6 juga. Berarti nanti ada

some where disini, rangenya antara 1 sampai -1. Saya cari titik puncak
b?-4ac _  0°-424 _  -32 32 _

4a - 4a - _E o ? -
4 Berarti anggap saja titik puncak P(0,4). Maka titik puncaknya

adalah (0,4) dan nilai D nya adalah 32. Kemudian saya gambar grafik
(sambil membuat sumbu simetri dan grafiknya) oo berarti grafiknya
nggak memotong sumbu X.

D .
dulu, rumusnya i sehingga —

Hasil think aloud tersebut juga didukung dengan hasil jawaban tertulis dari S4

disajikan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Penyelesaian soal oleh S4
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S4 mampu melakukan analisis terhadap informasi pada soal didasarkan
pada penalaran yang logis dan didukung dengan konsep serta prosedur dalam
matematika [D] dengan dapat memberikan penjelasan terkait strategi dan hasil
penyelesaian soal dengan dua [D1]. Setelah S4 melakukan penyelesaian, hasil
yang didapat bahwa fungsi f(x) = 2x2 + 4 tidak memotong sumbu X. S4 juga
mampu memberikan alasan pemilihan strategi yang digunakan dalam
penyelesaian soal [D2]. S4 menjelaskan bahwa cara yag digunakan merupakan
cara yang paling mudah, dan seperti yang diajarkan guru di sekolah. Berikut
cuplikan wawancara yang mendukung pernyataan tersebut.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut!

S4  :Jadi yang pertama kalau bisa memang harus digambar dulu grafiknya,
dengan cara mencari titik puncak. Setelah itu, kita bisa mencari titik
bantu untuk menggambar grafiknya.

P : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu?

S4 . Karena ini merupakan cara yang paling gampang, dan di sekolah
memang diajarinya seperti itu, mencari titik puncaknya dulu

P : Apakah ada cara lain lagi untuk menyelesaikan soal itu dek?

S4 : Ada, dengan nilai diskriminan, jadi kalau nilai diskriminan D > 0
maka grafiknya memotong sumbu X, kalau D < 0 tidak memotong
sumbu X

S4 mampu menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti dan
penalaran yang logis dalam matematika [E] dengan memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di soal dengan hasil penyelesaian. S4 menjelaskan
bahwa informasi yang ada di soal sudah jelas, namun salah [E1]. Namun S4 tidak
mampu mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan [F].

S4 tidak mampu memberikan keputusan terhadap hasil pada soal [F1] S4 tidak
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menyebutkan bahwa x? + x2 tidak dapat ditentukan. Berikut cuplikan wawancara
dengan S4.

P : Lalu bagaimana simpulanmu dari informasi yang ada pada soal
dengan hasil pekerjaanmu?

S4  : Artinya soal ini sudah cukup jelas, tetapi informasi yang ada di soal
itu salah

P : Setelah mengetahui hal itu, Apa yang kamu lakukan dek, apakah sudah
selesai sampai disitu?

S4  :iya, sudah selesai kak

Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis S4 dalam
menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S4 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Komponen Indikator Di -
Disposisi ndikator LISposis| Disposisi Berpikir Kritis
. Berpikir Kritis Berfokus .
Berpikir d h-seeki Berfokus pada Truth-Seeking S4
Kritis pada Truth-seeking
Truth-seeking  Mengumpulkan informasi  S4 mampu menyebutkan informasi

yang ada di soal yang diketahui dalam soal dengan
menyebutkan  bahwa  terdapat
informasi grafik fungsi f(x) =
2x%+ 4 dengan a =2,b =0,c =
4 dan memotong sumbu X di dua
titik

Mempertanyakan S4 tidak memiliki kecurigaan dan

kebenaran informasi yang  yakin bahwa informasi pada soal

ada dalam soal itu sudah benar dan dapat
diselesaikan. Namun, S4 ragu
mengenai perintah pada soal untuk
menentukan  x? + x2,  karena
perintah  seperti  itu  jarang
ditanyakan. S4 tidak menanyakan
informasi yang ada di soal benar
dan dapat diselesaikan
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Komponen Indikator Disposisi

Disposisi o -

Berpikir Berpikir Kritis Berfokus
Krr;tis pada Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis
Berfokus pada Truth-Seeking S4

Mengecek kebenaran
informasi dalam soal

Melakukan analisis
terhadap informasi pada
soal didasarkan pada
penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep
serta prosedur dalam
matematika

Menilai kemungkinan ide
dengan mengacu pada bukti
dan penalaran yang logis
dalam matematika

Mengambil keputusan
terhadap hasil penilaian
yang telah dilakukan

S4 dapat menuliskan strategi
penyelesaian soal dengan tiga cara,
yaitu dengan metode substitusi,
mencari titik puncak serta nilai
diskriminan. Kemudian,
menggambarkan grafik.

S4 menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah pada soal
setelah melakukan pengecekan
dengan mencari titik puncak dan
kemudian menggambarkan
grafiknya

S4 mampu menjelaskan strategi
penyelesaian dengan substitusi,
mencari  titik  puncak, nilai
diskriminan, dan menggambar
grafik. Setelah S4 melakukan
penyelesaian, hasil yang didapat
bahwa fungsi f(x) = 2x? + 4
tidak memotong sumbu X.

S4 mampu memberikan alasan
pemilihan strategi yang digunakan
dalam penyelesaian soal tersebut
merupakan cara yang paling
mudah, dan seperti yang diajarkan
guru di sekolah

S4 mampu memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di
soal dengan hasil penyelesaian
dengan menjelaskan bahwa
informasi yang ada di soal sudah
jelas, namun salah

S4 tidak mampu memberikan
keputusan terhadap hasil pada soal
karena kurang cermat dalam
membaca soal, sehingga tidak
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Komponen Indikator Di .
Disposisi naixator DISposisi Disposisi Berpikir Kritis
. Berpikir Kritis Berfokus .
Berpikir d h-seeki Berfokus pada Truth-Seeking S4
Kritis pada Truth-seeking

dapat menjelaskan bahwa x? + x3
tidak dapat ditentukan

E. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Rendah (S5)

Kegiatan pertama yang dilakukan S5 saat menerima lembar tugas fungsi
kuadrat adalah membaca. S5 memahami soal, dan mampu mengumpulkan
informasi yang ada di soal [A] dengan menyebutkan informasi yang ada pada
soal. S5 kemudian langsung mengerjakan soal yang diberikan pada lembar
jawaban. Pada saat wawancara dilakukan, S5 mampu menyebutkan informasi
yang diketahui dalam soal [Al]. S5 menyebutkan bahwa terdapat informasi grafik
fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu (x;,y;) dan
(x4, y2). Hal tersebut senada dengan cuplikan think aloud berikut.

Diketahui f(x) = 2x? + 4 itu bisa dibikin jadi 2x> + 4 =0

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut.

P - Apa yang kamu pahami dari soal dek?

S5 : Fungsi f(x) = 2x? + 4 itu memotong sumbu X di dua titik, kemudian
dicari x? + x2

P : Apa saja informasi yang diketahui pada soal?

S5 : Yang diketahui f(x) = 2x? + 4 itu bisa dibikin jadi 2x? +4 =0
terus fungsi itu memotong sumbu X di dua titik yaitu (x;,y;) dan
(x2,¥2)

Setelah membaca soal, S5 tidak mempertanyakan kebenaran informasi
yang ada dalam soal [B], S5 telah yakin bahwa informasi pada soal tersebut sudah

benar dan dapat dikerjakan, sehingga S5 tidak memiliki kecurigaan terhadap
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informasi tersebut. [B1]. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh S5 pada saat

proses wawancara sebagai berikut.

P : Nah sebelum kamu mengerjakan, apakah kamu memiliki kecurigaan
dari informasi pada soalnya?

S5 : Tidak ada kak, tapi sedikit merasa agak aneh saja karena nggak ada
nilai b nya

P : Tapi kamu yakin kalau soal ini dapat dikerjakan?adakah yang ingin
ditanyakan?

S5 : lya bisa

P : Kenapa kok yakin?

S5 : Yaa karena biasanya diberi soal seperti itu kemudian ada jawabannya

S5 tidak menanyakan informasi yang ada di soal sudah benar dan dapat
diselesaikan terlebih dahulu [B2] karena S5 terbiasa diberi soal kemudian
mengerjakan dan ketemu dengan hasilnya. Selanjutnya, S5 tidak melakukan
pengecekan kebenaran informasi dalam soal dengan benar [C], terbukti bahwa S5
tidak mampu menuliskan strategi pengecekan informasi pada soal. Terlihat pada
lembar jawaban, S5 melakukan perhitungan beberapa kali dan terdapat kesalahan
dalam menghitung.

Pertama, S5 menuliskan strategi dengan menggunakan pemfaktoran,
namun setelah S5 mencoba strategi tersebut tidak ditemukan titik potong.
Kemudian, yang kedua, S5 mencoba menggunakan strategi metode substitusi. S5
mensubstitusi dengan memisalkan nilai x = 0, sehingga nilai y = 4. Setelah itu,
S5 mencoba substitusi nilai x = 1 dan x = —1, namun S5 kurang teliti dalam
menghitung, sehingga S5 tidak mampu menuliskan strategi pengecekan informasi
pada soal tersebut dengan benar [C1]. S5 menuliskan bahwa apabila y = 2x? + 4,
kemudian substitusi nilai x = 1 maka 2(1)2 + 4, y bernilai —6 hal ini salah,

karena 2(1)? + 4 = 6. Dan apabila y = 2x? + 4, disubstitusikan nilai x = —1
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maka 2(—1)? + 4, y bernilai 6. Karena S5 tidak teliti dalam menghitung dengan
metode substitusi, maka grafik yang akan dibuat oleh S5 juga salah. S5
menggambar grafik dengan titik koordinat di (1,—6), (0,4), dan (—1,6). S5 tidak
menyadari bahwa terdapat informasi yang salah pada soal [C2]. S5 mendapatkan
satu titik yang memotong sumbu X. Hal tersebut didukung dengan hasil pekerjaan
S5 pada lembar jawaban, serta pada saat melakukan think aloud, sebagai berikut.

Fungsi f(x) = 2x% + 4 dapat di tuliskan 2x2 + 4 = 0. Kalau misal memotong
sumbu X berarti y = 0. Sehingga 2x2 + 4 = 0. 2x% = —4.terus x2 =+/—2
sepertinya tidak bisa.

Terus kalau misal x = 0 (sambil menghitung) berarti y = 4. Kalau substitusi
x =1, (sambil menghitung) nilai y nya ketemu y = —6. Terus kalau x = 2,
makin jauh. Kalau x nya —1, (sambil menghitung) y nya ketemu y = 6. Jadi
aku ngitungnya titik-titiknya(0,4), (1, —6), (—1,6)(dengan membuat tabel
kemudian menggambarkan grafik namun kurang tepat)

Penyelesaian soal dituliskan oleh S5 disajikan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4. 5 Penyelesaian soal oleh S5

S5 tidak mampu melakukan analisis terhadap informasi pada soal
didasarkan pada penalaran yang logis dan didukung dengan konsep serta prosedur
dalam matematika dengan benar [D], terbukti dengan S5 tidak mampu

memberikan penjelasan terkait strategi dan hasil penyelesaian soal berdasarkan
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informasi yang diketahui dengan benar [D1]. Pada hasil penyelesaian yang
dilakukan oleh S5 masih terdapat kesalahan, hal ini terjadi karena S5 kurang teliti
dalam menghitung. S5 mampu memberikan alasan pemilihan strategi yang
digunakan dalam penyelesaian soal [D2]. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
S5 saat proses wawancara, sebagai berikut.

P : Bagaimana cara kamu tadi menyelesaikan soal itu?

S5 : f(x) = 2x? + 4 disubstitusikan aja nilai x nya. Saya menggunakan tiga
titik aja. Yang pertama, x = 0 dimasukin ke 2x? + 4 dan ketemu 4. Lalu
x = 1, sehingga 2(1)?> + 4 = —6 untuk yang kedua. Kemudian yang
terakhir 2(—1)% + 4 = 6. Setelah itu, digambar grafiknya, digambar
titik-titiknya terus dihubungkan antar titik-titik itu.

P : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu dek?

S5 : Karena cara itu mudah, kita tinggal bebas memasukkan angka
berapapun di fungsi tersebut

S5 tidak mampu menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti
dan penalaran yang logis dalam matematika [E], terbukti dengan S5 tidak mampu
memberikan simpulan terhadap informasi yang ada di soal dengan hasil
penyelesaian secara benar [E1]. S5 menyimpulkan bahwa terdapat titik yang
memotong sumbu X, artinya S5 memiliki penyelesaian terhadap soal tersebut. Hal
ini didukung dengan cuplikan wawancara berikut.

P : Terus bagaimana kesimpulanmu terhadap informasi pada soal
dengan hasil pekerjaanmu?
S5  : ada satu titik yang memotong di sumbu X kak, tapi nggak tau di titik

berapa
P : Darimana bisa tahu ada satu titik yang memotong dek?
S5 :Inikalau saya hitung x = 1 grafiknya memotong di sumbu X

S5 juga tidak dapat mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang
telah dilakukan dengan benar [F]. S5 tidak mampu memberikan keputusan

terhadap hasil pada soal bahwa x? + x2 tidak dapat ditentukan [F1]. S5 memiliki
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titik yang memotong di sumbu X, namun S5 hanya dapat menggambarkan
grafiknya dan tidak mengetahui titik yang memotong sumbu X tersebut.
Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis berfokus pada
truth-seeking S5 dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel
4.5.

Tabel 4. 5 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S5 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Komponen Indikator Di -
Disposisi naikator LISposisi Disposisi Berpikir Kritis
Berpikir Berpikir Kritis Ber_fokus Berfokus pada Truth-Seeking S5
Kritis pada Truth-seeking
Truth-seeking  Mengumpulkan informasi S5 mampu menyebutkan informasi

yang ada di soal yang diketahui dalam soal dengan
menyebutkan  bahwa  terdapat
informasi grafik fungsi f(x) =
2x% 4+ 4 memotong dua titik di
sumbu X vyaitu (x;,y;) dan
(%2, ¥2)

Mempertanyakan S5 tidak memiliki kecurigaan

kebenaran informasi yang  terhadap informasi yang ada di

ada dalam soal soal dan yakin bahwa informasi
tersebut sudah benar dan dapat
diselesaikan ~ karena  terbiasa
menyelesaikan soal yang dapat
diselesaikan
S5 tidak menanyakan informasi
yang ada di soal sudah benar dan
dapat diselesaikan. Setelah
membaca soal, S5 langsung
mengerjakan  dengan  strategi
mencari akar-akar nya dan metode
substitusi
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Komponen Indikator Disposisi

Disposisi o -

Berpikir Berpikir Kritis Berfokus
Krr;tis pada Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis
Berfokus pada Truth-Seeking S5

Mengecek kebenaran
informasi dalam soal

Melakukan analisis
terhadap informasi pada
soal didasarkan pada
penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep
serta prosedur dalam
matematika

Menilai kemungkinan ide
dengan mengacu pada bukti
dan penalaran yang logis
dalam matematika

Mengambil keputusan
terhadap hasil penilaian
yang telah dilakukan

S5 tidak mampu menuliskan
strategi pengecekan informasi pada
soal dengan benar dan tepat, yakni
mengalami kesulitan saat
menghitung  titik  koordinat,
sehingga, juga kurang tepat dalam
menggambar grafik atau hasil yang
diperoleh. Oleh karena itu, S5
tidak menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah pada soal

S5 tidak  mampu memberikan
penjelasan terkait strategi dan hasil
penyelesaian soal berdasarkan
informasi yang diketahui dengan
benar karena terdapat penyelesaian
yang salah pada metode substitusi.
Namun, S5 mampu memberikan
alasan pemilihan cara yang
digunakan dalam penyelesaian soal
merupakan cara yang mudah

S5 tidak mampu memberikan
simpulan terhadap informasi yang
ada di soal dengan hasil
penyelesaian dengan benar karena
S5 menyimpulkan bahwa soal
tersebut sudah benar dan dapat
diselesaikan

S5 tidak mampu memberikan
keputusan terhadap hasil pada soal,
karena S5 menyimpulkan bahwa
terdapat titik yang memotong
sumbu X
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F. Analisis Data Peserta Didik Berkemampuan Matematika Rendah (S6)

Dalam menyelesaikan tugas fungsi kuadrat, S6 memahami soal dengan
berdiam cukup lama sambil mengingat rumus yang digunakan. Kemudian S6
menjawab soal dengan menuliskan strategi yang digunakan pada lembar jawaban.
S6 mampu mengumpulkan informasi yang ada di soal dengan benar [A]. Pada saat
wawancara, S6 mampu menyebutkan informasi yang didapat yaitu terdapat
informasi grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong dua titik di sumbu X vyaitu
(x1,y1) dan (x,,y,) [Al].

Berikut hasil wawancara S6 yang mendukung pernyataan tersebut.

P : Apa yang kamu pahami dari soal ini dek?

S6  : Mencari nilai x? + x2

P : Informasi apa yang kamu dapatkan kan dari soal?

S6 : Fungsinya f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu (x,y,)
dan (xz,y>)

Pada saat membaca soal, S6 tidak mempertanyakan kebenaran informasi
yang ada dalam soal [B]. S6 tidak memiliki kecurigaan terhadap informasi yang
ada di soal [B1]. S6 yakin bahwa soal tersebut sudah benar dan dapat diselesaikan,
karena menurut S6 terdapat rumus untuk mencari x? + x2. Sehingga, S6 tidak
menanyakan informasi yang ada di soal benar dan dapat diselesaikan [B2].
Setelah membaca soal, S6 langsung mengerjakannya dengan mencari hasil dari
x? + x2. Hal ini dapat didukung dengan cuplikan think aloud S6 saat mengerjakan
soal.

(mengingat kembali rumus yang digunakan) berarti ini dapat diselesaikan
pakai rumus x# + x2 = (x; + x)? — 2x;. x,(berdiam sejenak).
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Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan S6, sebagai berikut.

P : Pada saat kamu membaca soal, apakah kamu memiliki kecurigaan
terhadap informasi yang diketahui sebelum mengerjakan soal?

S6 : Tidak, soalnya aku langsung melihat yang ditanya pada soalnya, jadi
aku langsung mengerjakan itu

P : Dari awal kamu sudah yakin kalau soalnya itu sudah bener ya dek?

S6 : lya awalnya yakin, dan saya langsung melihat perintahnya

P : Kenapa kok yakin dek?

S6 :Karena kan ada rumus untuk mencari xZ + x2 itu, jadi aku
menggunakan rumus itu langsung

Terlihat pada lembar jawaban, S6 juga tidak mengecek kebenaran
informasi yang ada dalam soal terlebih dahulu [C]. Sehingga, S6 tidak mampu
menuliskan strategi pengecekan informasi pada soal [C1]. S6 menghitung x# + x2
dengan menggunakan strategi penjumlahan dan perkalian fungsi kuadrat yaitu
x2 + x2 = (x; + x,)? — 2x,.x; seperti yang dituliskan S6 pada lembar jawaban,

dari hitungan yang dilakukan oleh S6 masih terdapat kesalahan, yaitu pada

X1 + x, seharusnya —Z, tetapi S6 menuliskan 2 dan x;.x, seharusnya 2 tetapi S6

menuliskan —Z. Tanpa mengecek kebenaran informasi pada soal, sehingga S6

tidak menyadari bahwa terdapat informasi yang salah [C2]. S6 yakin soal tersebut
benar dan dapat diselesaikan. S6 dapat menentukan hasil yang ditanyakan pada
soal. Pernyataan tersebut selaras dengan cuplikan think aloud oleh S6 sebagai

berikut.

x? + x2 dapat dijabarkan. Kalau misalkan x;.x, berarti —g. Kalau
X1 + x, berarti 2 Kemudian fungsinya f(x) = 2x2 + 4, jadi a nya sama
dengan2,b = 0,danc = 4

Selanjutnya, S6 tidak mampu melakukan analisis terhadap informasi pada

soal didasarkan pada penalaran yang logis dan didukung dengan konsep serta
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prosedur dalam matematika [D], terbukti dengan S6 tidak mampu memberikan
penjelasan terkait strategi dan hasil penyelesaian yang digunakan soal terhadap
informasi yang diketahui. S6 menjelaskan strategi penyelesaian yang digunakan
langsung menghitung yang ditanyakan pada soal yaitu x# + x2 dengan

menggunakan strategi penjumlahan dan perkalian persamaan kuadrat [D1].
2
Sehingga S6 menjelaskan bahwa xf+x§=(x1+x2)2—2x1.x2=(§) —

2(—2) dan diperoleh x? + x7 = 4. Namun, S6 mampu memberikan alasan
a

pemilihan strategi yang digunakan dalam penyelesaian soal. S6 memberikan
alasan bahwa cara penyelesaian yang dilakukan dapat langsung menjawab yang
ditanyakan pada soal [D2]. Pernyataan tersebut selaras dengan cuplikan kegiatan

think aloud S6 berikut.

x? + x2 dapat dijabarkan. Kalau misalkan x;.x, berarti —S. Kalau x; + x,
berarti 2 Kemudian fungsinya f(x) = 2x? + 4, jadi a nya sama dengan 2,
b =0, dan c = 4. Setelah itu, dapat langsung memasukkan nilainya,

xZ + x5 = (0 +x3)% — 2x1. %, = (2)2 —2(—5) = G)z —2(—2) =22 —
0=4.

Hasil jawaban tertulis dari S6 untuk soal tersebut disajikan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Penyelesaian soal oleh S6
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Hal ini juga didukung saat proses wawancara S6 sebagai berikut.

P : Coba kamu ceritakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikannya!

S6 : Pertama saya ingat-ingat rumusnya itu, dan agak lupa. Terus ditulis dulu
rumus x? + x2 nya, kemudian rumus itu bisa dijabarkan jadi (x; + x,)? —
2x4.x,. Setelah itu, dari fungsinya kan tau nilai a, b, c nya. Terus tinggal

2
dimasukkin nilainya itu, jadi x2 + x2 = (x; + x,)% — 2x;. %, = (2) _

2 (—2) = (3)2 -2 (— g) = 22 — 0 = 4. Jadi hasilnya 4

a 2

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

S6 : Agak ragu sih

P : Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu dek?
S6 : Karena ada memang ada rumus untuk cari x? + x3
P : Apakah kamu ada cara lain selain cara itu?

S6 : Kurang paham kalau cara lain kak
S6 tidak mampu memberikan simpulan terhadap informasi yang ada di soal
dengan hasil penyelesaian dengan benar [E]. S6 menyimpulkan bahwa soal
tersebut sudah benar dan dapat diselesaikan, sehingga S6 tidak mampu mengambil
keputusan untuk tidak melanjutkan tahapan berikutnya [F]. Karena S6
menyimpulkan bahwa x? + x2 memiliki nilai 4. Hal tersebut didukung dengan

wawancara dengan S6 sebagai berikut.

P . Lalu bagaimana simpulanmu dek?

S6  :Yanilai dari x? + x3 adalah 4

P : Kalau begitu, artinya nilai x? + x2 dapat ditentukan ya?
S6 - lya, hasilnya 4

Berdasarkan paparan dan analisis data, disposisi berpikir kritis berfokus pada
truth-seeking S6 dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat disajikan pada Tabel

4.6.
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Tabel 4. 6 Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking S6 pada
Soal Fungsi Kuadrat

Ko_mpor_1e_n Indikator Disposisi
Disposisi o .-
Berpikir Berpikir Kritis Berfokus
Krritis pada Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
pada Truth-Seeking S6

Truth-seeking  Mengumpulkan informasi
yang ada di soal

Mempertanyakan
kebenaran informasi yang
ada dalam soal

Mengecek kebenaran
informasi dalam soal

Melakukan analisis
terhadap informasi pada

S6 mampu menyebutkan informasi
yang diketahui dalam soal bahwa
terdapat informasi grafik fungsi
f(x) = 2x% + 4 memotong dua titik
di sumbu X vyaitu (x4,y;) dan

(x2,¥2)

S6 tidak memiliki  kecurigaan
terhadap soal dan yakin bahwa
informasi tersebut sudah benar dan
dapat diselesaikan, karena terdapat
rumus untuk mencari x7 + x2

S6 tidak menanyakan informasi
yang ada di soal sudah benar dan
dapat diselesaikan dan langsung
mengerjakan dengan mencari hasil
yang ditanyakan pada soal

S6 tidak mampu menuliskan strategi
pengecekan informasi pada soal. S6
langsung menghitung hasil x? + x2
dengan menggunakan cara
penjumlahan dan perkalian fungsi
kuadrat

S6 tidak menyadari bahwa terdapat
informasi yang salah pada soal, dan
mengira soal tersebut benar dan
dapat dikerjakan menggunakan cara
penjumlahan dan perkalian fungsi
kuadrat, sehingga mempunyai hasil
penyelesaian dengan menjelaskan
bahwa hasil dari x? + x2 adalah 4
S6 tidak mampu memberikan
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Komponen Indikator Disposisi

Disposisi o -

Berpikir Berpikir Kritis Berfokus
Krr;tis pada Truth-seeking

Disposisi Berpikir Kritis Berfokus
pada Truth-Seeking S6

soal didasarkan pada
penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep
serta prosedur dalam
matematika

Menilai kemungkinan ide
dengan mengacu pada bukti
dan penalaran yang logis
dalam matematika

Mengambil keputusan
terhadap hasil penilaian
yang telah dilakukan

penjelasan terkait strategi dan hasil
penyelesaian soal dengan benar
karena menggunakan konsep yang
salah yaitu menggunakan konsep
penjumlahan dan perkalian
persamaan kuadrat.

S6 mampu memberikan alasan
pemilihan strategi yang digunakan
karena cara penyelesaian yang
dilakukan dapat langsung menjawab
pertanyaan pada soal

S6 tidak mampu memberikan
simpulan terhadap informasi yang
ada di soal dengan hasil
penyelesaian dengan benar, kaena
S6 menyimpulkan bahwa soal
tersebut sudah benar dan dapat
diselesaikan

S6 tidak mampu memberikan
keputusan terhadap hasil pada soal
dengan tepat, karena S6
menyimpulkan ~ bahwa  x? + x2
memiliki nilai 4, hal ini merupakan
hasil penyelesaian yang salah

G. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini peneliti menemukan perbedaan disposisi berpikir kritis

berfokus pada truth-seeking peserta didik berdasarkan kemampuan matematika.

Hasil yang diperolen menunjukkan bahwa peserta didik berkemampuan

matematika tinggi telah dapat memenubhi

disposisi berpikir kritis berfokus pada

lima indikator dari enam indikator

truth-seeking selain menanyakan
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kebenaran informasi pada soal. Sedangkan peserta didik berkemampuan
matematika sedang dapat memenuhi empat indikator dari enam indikator
disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking selain mempertanyakan
kebenaran informasi yang ada dalam soal dan mengambil keputusan terhadap
hasil penilaian yang telah dilakukan. Peserta didik berkemampuan matematika
rendah hanya mampu memenuhi satu indikator dari enam indikator disposisi
berpikir kritis berfokus pada truth-seeking yaitu mengumpulkan informasi yang
ada di soal.

Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi mampu mengecek
informasi yang ada pada soal, dan menyimpulkan bahwa informasi yang
diberikan adalah salah atau kontradiksi. Pada penelitian ini, peserta didik dengan
kemampuan tinggi menggunakan strategi penyelesaian soal yang berbeda.
Meskipun menggunakan strategi yang berbeda, namun kedua peserta didik
mampu memenuhi lima indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada
truth-seeking. Disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking peserta
didik dengan kemampuan tinggi pertama telah tampak mengerjakan soal pada
lembar jawaban dan pada proses wawancara. Sedangkan peserta didik dengan
kemampuan tinggi kedua disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-
seeking tampak pada saat mulai membaca soal dan pada saat think aloud.

Peserta didik dengan kemampuan matematika sedang mampu
menggunakan strategi penyelesaian seperti yang digunakan pada saat
pembelajaran di sekolah. Pada penelitian ini, kedua peserta didik dengan

kemampuan sedang dapat memenuhi empat indikator disposisi berpikir kritis
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yang berfokus pada truth-seeking. Peserta didik menyelesaikan soal dengan
menggunakan aturan baku yang diajarkan di sekolah, namun peserta didik
mampu mehami konsep dari fungsi kuadrat dan menurut peserta didik
berkemampuan sedang cara yang diajarkan di sekolah merupakan cara yang
runtut dan rinci. Pada saat proses wawancara, kedua peserta didik memberikan
jawaban dan mampu menjelaskan alasan langkah penyelesaian yang telah
dikerjakan.

Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah pada penelitian ini
tidak mampu menemukan penyelesaian yang tepat yang ditulis pada lembar tugas
yang telah diberikan. Peserta didik dengan kemampuan rendah hanya dapat
memenuhi satu indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-
seeking. Peserta didik berkemampuan rendah tidak dapat melakukan truth-
seeking atau mencari kebenaran terhadap informasi pada soal, sehingga tidak

mampu menemukan penyelesaian soal dengan benar.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik berkemampuan matematika tinggi
mampu memenuhi lima dari enam indikator disposisi berpikir Kkritis yang
berfokus pada truth-seeking dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peserta
didik menunjukkan disposisi berpikir kritis yang dimiliki saat membaca dan
mengerjakan soal fungsi kuadrat yang diberikan. Peserta didik berkemampuan
tinggi mampu mengumpulkan informasi yang ada di soal dengan menyebutkan
informasi  yang diketahui dengan benar. Namun, peserta didik tidak
mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal. Peserta didik tidak
menyadari bahwa terdapat informasi yang salah atau saling bertentangan.

Peserta didik baru menyadari bahwa terdapat informasi yang salah ketika
peserta didik mampu mengecek kebenaran informasi yang ada dalam soal.
Peserta didik mampu mengecek informasi pada soal dengan menggunakan
beberapa cara penyelesaian. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh
Purwanto (2018) yang menjelaskan bahwa peserta didik berkemampuan tinggi
melakukan pencarian kebenaran ketika memecahkan masalah matematika yang
didasarkan pada proses memeriksa kebenaran di balik informasi yang terkait.
Uyun dan Fuat (2020) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa peserta didik

yang berdisposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu masalah akan
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mengecek  terlebih  dahulu  permasalahan yang dihadapi  sebelum
menyelesaikannya.

Kemudian, peserta didik berkemampuan tinggi mampu melakukan analisis
terhadap informasi dalam soal yang didasarkan pada penalaran yang logis dengan
dapat menjelaskan beberapa strategi yang digunakan dalam pengecekan
informasi pada soal tersebut. Peserta didik berkemampuan matematika tinggi
mampu menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti penalaran yang
logis dalam matematika. Hal ini peserta didik dapat memberikan simpulan
terhadap informasi yang ada di soal dengan hasil penyelesaian. Peserta didik
dapat menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang salah atau bertentangan pada
soal fungsi kuadrat. Peserta didik mampu mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan tahapan berikutnya karena telah mengetahui bahwa perintah soal
tersebut tidak dapat ditentukan karena informasi pada soal tersebut salah. Hal ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh Hidayat & Sari
(2019) bahwa peserta didik dengan disposisi berpikir Kkritis yang tinggi dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat. Peserta didik dapat
menggunakan pengetahuannya yang digunakan sebagai dasar untuk membuat
keputusan untuk melakukan pencarian kebenaran ketika menghadapi masalah

matematika dan menyelesaikannya (Moore, 2010).

B. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Sedang dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat

Peserta didik berkemampuan sedang mampu memenuhi empat indikator dari

enam indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking. Peserta
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didik tidak dapat memenuhi pada indikator mempertanyakan kebenaran informasi
yang ada dalam soal dan mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang telah
dilakukan. Peserta didik berkemampuan sedang tidak dapat menjelaskan hasil
pada perintah soal tersebut bahwa tidak dapat ditentukan karena informasi pada
soal adalah salah.

Peserta didik berkemampuan sedang mampu mengecek kebenaran informasi
pada soal. Peserta didik dapat menuliskan strategi pengecekan soal tersebut
dengan menuliskan beberapa cara. Namun, salah satu strategi yang digunakan
dalam pengecekan informasi masih terdapat cara yang kurang tepat. Kemudian,
peserta didik berkemampuan sedang juga mampu melakukan analisis terhadap
informasi dalam soal yang didasarkan pada penalaran yang logis. Peserta didik
mampu menganalisis terbukti dengan peserta didik mampu memahami dan
menjelaskan strategi yang digunakan dalam pengecekan informasi pada soal
tersebut.

Peserta didik berkemampuan sedang mampu menilai kemungkinan ide
dengan mengacu pada bukti dan penalaran yang logis dalam matematika dengan
memberikan simpulan bahwa terdapat informasi yang salah pada soal. Namun,
diakhir peserta didik tidak dapat mengambil keputusan bahwa perintah dari soal

tersebut tidak bisa ditentukan karena terdapat informasi yang salah pada soal.

C. Disposisi Berpikir Kritis Berfokus pada Truth-Seeking Peserta Didik
Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik berkemampuan matematika rendah

hanya mampu memenuhi 1 indikator dari 6 indikator disposisi berpikir kritis yang
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berfokus pada truth-seeking dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peserta
didik berkemampuan matematika rendah tampak tidak menunjukkan disposisi
berpikir kritis saat menjawab soal fungsi kuadrat. Peserta didik berkemampuan
rendah juga tidak dapat melakukan truth-seeking atau mencari kebenaran dari
soal dengan tipe kontradiksi yang diberikan. Peserta didik berkemampuan rendah
cenderung langsung mencari penyelesaian dari soal tersebut tanpa mencari
kebenaran informasi yang ada dalam soal. Peserta didik berkemampuan rendah
tidak memiliki disposisi berpikir kritis sebab tidak memiliki rasa ingin tahu dan
mencari kebenaran terhadap informasi tersebut (Nasution dkk., 2020).

Pada komponen truth-seeking, terdapat indikator mengumpulkan
informasi yang ada di soal, peserta didik berkemampuan matematika rendah
mampu menyebutkan informasi yang terdapat pada soal fungsi kuadrat dengan
benar. Seseorang yang memiliki ciri-ciri disposisi berpikir kritis tidak menerima
begitu saja informasi yang didapatkan dan mempertanyakan terlebih dahulu
(As’ari dkk., 2019). Namun, peserta didik berkemampuan matematika rendah,
tidak mempertanyakan kebenaran informasi dalam soal terlebih dahulu.

Pada indikator selanjutnya, peserta didik berkemampuan matematika rendah
tidak mampu mengecek kebenaran informasi yang ada di soal. Peserta didik
berkemampuan rendah juga tidak dapat melakukan analisis terhadap informasi
dalam soal yang didasarkan pada penalaran yang logis, dan didukung dengan
konsep serta prosedur yang benar dalam matematika. Hal ini juga sejalan dengan

yang diungkapkan olen (Uyun & Fuat, 2020), peserta didik langsung
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mengerjakan tanpa menganalisis terlebih dahulu soal yang telah diberikan dan
peserta didik beranggapan bahwa soal yang telah diberikan selalu benar.
Kemudian, peserta didik berkemampuan rendah tidak mampu menilai
kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti dan penalaran yang logis. Peserta
didik juga tidak mampu mengambil keputusan terhadap hasil penelitian yang
telah dilakukan. Peserta didik yang belum memiliki disposisi berpikir kritis pada
dirinya biasanya ditandai dengan Kkurangnya Kkesiapan persiapan dalam
menghadapi masalah maupun sikap peserta didik yang kurang kritis mengenai

permasalahan yang diberikan, serta kurang cermat dan teliti.

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran

Dalam penelitian ini, peserta didik berkemampuan matematika tinggi
mampu menemukan penyelesaian dari soal fungsi kuadrat dengan tipe soal
kontradiksi dengan menggunakan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada
truth-seeking. Namun, pada peserta didik dengan kemampuan sedang dan rendah
masih belum menggunakan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-
seeking dengan baik, dan masih menggunakan cara prosedural. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan matematika yang dimiliki peserta
didik memengaruhi disposisi berpikir kritis yang dimiliki. Peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi mampu menemukan penyelesaian soal dengan
lebih tepat. Hasil penelitian (Uyun & Fuat, 2020) juga menjelaskan bahwa
peserta didik yang berdisposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu
masalah akan mengecek terlebih dahulu permasalahan yang dihadapi sebelum

menyelesaikannya.
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Peserta didik berkemampuan matematika sedang dan rendah tidak
memiliki disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking dengan baik
dalam melakukan penyelesaian soal. Peserta didik cenderung langsung
mengerjakan penyelesaiannya dengan menggunakan cara prosedural yang
diajarkan di kelas dan tanpa mengecek kebenaran yang terdapat pada informasi
yang diketahui. Akibatnya, peserta didik belum dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan tepat serta akan mendapatkan kesulitan apabila mendapatkan
versi soal yang berbeda.

Disposisi berpikir kritis terutama pada komponen truth-seeking perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran matematika peserta didik. Menurut
Sumarmo dkk. (2012), disposisi berpikir kritis akan membentuk peserta didik
dengan memiliki rasa keinginan dan kesadaran yang kuat untuk berpikir dan
berbuat secara matematis dengan cara yang positif. Seseorang yang memiliki ciri-
ciri disposisi berpikir Kkritis tidak menerima begitu saja informasi yang didapatkan
dan mempertanyakan terlebih dahulu (As’ari dkk., 2019).

Untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis peserta didik, para guru dapat
memberikan pembelajaran yang bertujuan untuk mengubah perilaku dan
pandangan yang positif terhadap matematika atau memiliki disposisi matematis.
Pembelajaran yang dimaksud seperti menerapkan model pembelajaran
matematika dengan pengajuan soal atau perumusan soal dari situasi yang
diberikan dengan beberapa perubahan, berkaitan dengan syarat-syarat yang telah
dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan soal atau problem

posing. Menurut Mahmuzah dan Ikhsan (2014), peningkatan kemampuan
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disposisi berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran

dengan pendekatan problem posing.

E. Tindak Lanjut Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang dan rendah belum mampu memunculkan disposisi berpikir
kritis yang berfokus pada truth-seeking. Peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang dapat menemukan penyelesaian dengan mengecek kebenaran
informasi pada soal dengan benar, namun masih terdapat kesalahan dalam
perhitungan. Sedangkan, peserta didik dengan kemampuan rendah tidak dapat
menemukan penyelesaian yang tepat dan tidak dapat melakukan pengecekan
informasi pada soal.  Oleh karena itu, guru diharapkan memfasilitasi
pembelajaran yang dapat melatih dan mendukung pengembangan disposisi
berpikir kritis pada peserta didik terutama pada komponen truth-seeking.
Penelitian yang dilakukan oleh Mahmuzah dan lkhsan (2014), menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika dengan problem posing atau pengajuan soal
atau perumusan soal dari situasi yang diberikan dengan beberapa perubahan,
berkaitan dengan syarat-syarat yang telah dipecahkan dalam rangka mencari
alternatif pemecahan soal. Sedangkan pada peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi dinilai telah memiliki disposisi berpikir kritis yang berfokus
pada truth-seeking. Peserta didik berkemampuan matematika tinggi juga mampu
menguasai konsep dari fungsi kuadrat. Pada penelitian selanjutnya, perlu
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran guna meningkatkan disposisi

berpikir kritis peserta didik.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik berkemampuan matematika tinggi mampu memenuhi lima dari
enam indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking
dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peserta didik mampu
mengumpulkan informasi yang ada di soal, mengecek kebenaran informasi
dalam soal, menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti dan
penalaran yang logis, dan mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang
telah dilakukan. Namun, peserta didik berkemampuan tinggi tidak
mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal. Peserta didik
berkemampuan matematika tinggi melakukan truth-seeking atau mengecek
kebenaran terhadap informasi pada soal, serta dapat menyimpulkan bahwa
soal tersebut merupakan soal yang salah atau kontradiksi.

2. Peserta didik berkemampuan matematika sedang mampu memenuhi empat
dari enam indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking
dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peserta didik mampu
mengumpulkan informasi yang ada di soal, mengecek kebenaran informasi
dalam soal, dan menilai kemungkinan ide dengan mengacu pada bukti dan
penalaran yang logis. Namun, peserta didik berkemampuan sedang tidak

mempertanyakan kebenaran informasi yang ada dalam soal dan tidak mampu
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mengambil keputusan terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan. Peserta
didik berkemampuan sedang melakukan truth-seeking atau mengecek
kebenaran terhadap informasi pada soal, serta dapat mengambil kesimpulan
bahwa soal tersebut merupakan soal yang salah atau kontradiksi. Namun,
peserta didik dengan kemampuan sedang cenderung menggunakan cara
prosedural yang telah diajarkan di sekolah untuk menyelesaikan soal yang
diberikan.

3. Peserta didik berkemampuan matematika rendah hanya mampu memenuhi
satu dari enam indikator disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-
seeking dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat. Peserta didik hanya
mampu mengumpulkan informasi yang ada di soal. Peserta didik
berkemampuan rendah tidak melakukan truth-seeking atau mengecek
kebenaran terhadap informasi pada soal, serta tidak dapat mengambil
kesimpulan bahwa soal tersebut merupakan soal yang salah atau kontradiksi.
Peserta didik cenderung langsung mencari penyelesaian dari perintah soal
tanpa mengecek informasi yang terdapat pada soal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Mengingat pentingnya disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-
seeking dalam menyelesaikan soal, guru diharapkan dapat melakukan

kegiatan pembelajaran matematika yang dapat melatih dan mengembangkan
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disposisi berpikir kritis peserta didik seperti menerapkan pembelajaran yang
bermakna.

. Penelitian ini membahas tentang disposisi berpikir kritis yang berfokus pada
truth-seeking yang ada pada peserta didik. Bagi penelitian lain yang ingin
melakukan penelitian serupa, dapat melakukan penelitian tentang disposisi
berpikir kritis berfokus pada komponen disposisi berpikir yang lainnya dan
menggunakan tipe soal lainnya.

. Pengelompokan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada kemampuan
matematika peserta didik. Pada penelitian selanjutnya dapat didasarkan oleh

faktor yang lain seperti jenis kelamin, gaya belajar, dan gaya kognitif.
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Lampiran 111 Lembar Validasi Instrumen

VALIDASI AHLI TERHADAP TUGAS FUNGSI KUADRAT

Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking peserta
didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak mohon memberikan tanda () pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada kolom

keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tugas fungsi
kuadrat.

A. Penilaian Materi

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Kett;:'anbga.lll(/Saran
S |ks| Ts erbaikan

Soal sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis \/
berfokus pada truth-seeking peserta didik
dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat
Soal memungkinkan subjek penelitian

2 | melakukan disposisi berpikir kritis yang | \/
berfokus pada truth-seeking

Soal sesuai untuk peserta didik yang akan v
dijadikan subjek penelitian




B. Penilalan Konstruksi Soal

Pl Keterangan/Saran
No Kriterla Penilalan Penllalan Parbalkan
S | KS | TS

Rumusan soal tidak menimbulkan v
1 !

penafsiran ganda

Informasi yang diberikan cukup untuk \/
2 ;

menyelesaikan soal
3 Rumusan soal menggunakan kalimat

perintah yang menuntut jawaban uraian Vv

C. Penilaian Bahasa Soal
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Kelel:'::bg:i:isnaran
S [ KS | TS

i Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar %

Kalimat soal menggunakan kata-kata atau
2 | kalimat sederhana yang mudah dipahami | V'

oleh subjek
3 | Kalimat soal komunikatif \V/
4 Kalimat soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda v
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D. Penilaian Umum

Simpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Fungsi Kuadrat adalah *):
_ayak digunakan tanpa perbaikan
@ayak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak digunakan

*) Mohon melingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak.

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, Mei 2022




VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA DISPOSISI BERPIKIR
KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING PESERTA DIDIK MADRASAH
ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN SOAL FUNGSI KUADRAT

Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kega : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking peserta
didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan 8 = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada kolom

keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan, atau pada lembar pedoman

wawancara.

o Keterangan/Saran
No Kriteria Pedoman Wawancara Penilaian Perbgaikan
S |[KS | TS
Pertanyaan tidak menyebut langsung indikator
1 | disposisi berpikir kritis yang berfokus pada vV
truth-seeking
Pertanyaan dapat mengungkap disposisi L
2 berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking
3 | Pertanyaan atau suruhan terbuka U
Pertanyaan sesuai dengan tingkat kognitif v
% peserta didik
Pertanyaan bersifat menggali dan tidak bersifat \/
| menuntun

104



105

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, pedoman wawancara ini
dinyatakan *):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan

@.ayak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak.

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, Mei 2022
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VALIDASI AHLI TERHADAP TUGAS FUNGSI KUADRAT

Nama Validator  : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (\) pada kolom yang
tersedia. Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tugas
fungsi kuadrat.

A. Penilaian Materi

Skala Ket S
No Kriteria Penilaian Penilaian ¢ eli‘::t;g:illl(al?ran
S |[KS| TS
Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian /
1 yaitu mendeskripsikan disposisi berpikir \/
kritis berfokus pada truth-seeking peserta
didik dalam menyelesaikan soal
Soal memungkinkan subjek penelitian Y
2 | melakukan disposisi berpikir kritis yang V
berfokus pada truth-seeking
3 Soal sesuai untuk peserta didik yang akan
dijadikan subjek penelitian \
B. Penilaian Konstruksi Soal
Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Ketel:‘anbga.lll(/Saran
S | KS IS erbaikan
1 Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda
) Informasi yang diberikan cukup untuk _\/'
menyelesaikan soal
Rumusan soal menggunakan kalimat
3 - - .
perintah yang menuntut jawaban uraian
4 Batasan yang diberikan jelas dan \/
berfungsi




. Penilaian Bahasa Soal

No

Kriteria Penilaian

Skalil Penilaian

s/ Ks

TS

Keterangan/Saran
Perbaikan

Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia

v

1 yang baik dan benar
Rumusan soal menggunakan kata-kata {
2 | atau kalimat sederhana yang dipahami \/
oleh subjek ‘/
3 | Rumusan soal komunikatif \/ /
4 Rumusan soal tidak menimbulkan \/

penafsiran ganda

D. Penilaian Umum

Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan

. Tidak layak digunakan

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Fungsi Kuadrat adalah *):

*) Mohon melingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu

Komentar/Saran Perbaikan:

Mohon periksa kembali kesesuaian kompetensi dasar dengan yang diujikan.

Malang,14 Apri} 2022

Validator,

....... lbrahim. SAM..........)
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VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WA WANCARA DISPOSISI BERPIKIR
KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING PESERTA DIDIK MADRASAH
ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN SOAL FUNGSI KUADRAT

Nama Validator : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada sruth-seeking peserta
didik kelas X dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia. Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan.

Sktla Keterangan/Saran
No Kriteria Pedoman Wawancara Penilaian Perbgaikan
S [KS| TS
Pertanyaan tidak menyebut langsung indikator
1 | disposisi berpikir kritis yang berfokus pada L/
truth-seeking /
Pertanyaan dapat mengungkap disposisi /
2 | berpikir kritis yang berfokus pada truth- '
seeking /
3 | Pertanyaan suruhan terbuka )/
4
4 | Sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik K_/ /
4
5 | Bersifat menggali dan tidak bersifat menuntun /\/
/|
6 | Tidak menimbulkan penafsiran ganda L/
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Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, pedoman wawancara ini dinyatakan

a. Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan
€. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang,14 April 2022
Validator,
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Nama Validator

VALIDASI AHLI TERHADAP TUGAS FUNGSI KUADRAT

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : MAN 2 Kota Malang

Tujuan Penelitian

: Dra. Farida Suwaibah, M.Si

Untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada fruth-seeking peserta
didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Ibu menuliskan pada kolom

keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tugas fungsi
kuadrat.

A. Penilaian Materi

110

No

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

S

KS| TS

Keterangan/Saran
Perbaikan

Soal sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis

berfokus pada truth-seeking peserta didik
dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat

v

Soal memungkinkan subjek penelitian
melakukan disposisi berpikir kritis yang
berfokus pada truth-seeking

Soal sesuai untuk peserta didik yang akan
dijadikan subjek penelitian




B. Penilaian Konstruksi Soal
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Skals Keterangan/Saran
No Kriteria Penilaian Penilaian Perbatkas
S | KS TS

Rumusan soal tidak menimbulkan

1 :
penafsiran ganda v
Informasi yang diberikan cukup untuk

2 d
menyelesaikan soal V4
Rumusan soal menggunakan kalimat \/

3 ; ; :
perintah yang menuntut jawaban uraian

C. Penilaian Bahasa Soal
No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Keteranga.n/Saran
Perbaikan
S [ KS | TS

) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar v
Kalimat soal menggunakan kata-kata atau

2 | kalimat sederhana yang mudah dipahami |\,
oleh subjek

3 | Kalimat soal komunikatif \/

4 Kalimat soal tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda
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D. Penilaian Umum

Simpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Fungsi Kuadrat adalah *):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan

Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon melingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, April 2022
Validator,

Qe

Dra. Farida Suwaibah, M.Si




VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA DISPOSISI BERPIKIR
KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING PESERTA DIDIK MADRASAH
ALIYAH DALAM MENYELESAIKAN SOAL FUNGSI KUADRAT

Nama Validator : Dra. Farida Suwaibah, M.Si
Bidang Keahlian : Matematika
Unit Kerja : MAN 2 Kota Malang

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking peserta
didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Ibu menuliskan pada kolom
keterangan/saran perbaikan, komentar/saran perbaikan, atau pada lembar pedoman

wawancara.
Skala
No Kriteria Pedoman Wawancara Penilaian Keteranga.nISaran
S [KS TS Perbaikan

113

Pertanyaan tidak menyebut langsung indikator
1 | disposisi berpikir kritis yang berfokus pada v/
truth-seeking

Pertanyaan dapat mengungkap disposisi

4 berpikir kritis yang berfokus pada truth-seeking |\
3 | Pertanyaan atau suruhan terbuka i
3 Pertanyaan sesuai dengan tingkat kognitif

peserta didik \/

5 Pertanyaan bersifat menggali dan tidak bersifat o
menuntun
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Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, pedoman wawancara ini
dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

@ Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari huruf yang sesuai dengan hasil penilaian Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, April 2022
Validator,

ey

Dra. Farida Suwaibah, M.Si
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Lampiran 1V Instrumen Tugas

KISI-KISI INSTRUMEN TES DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING

Sekolah/Kelas ~ : MAN 2 Kota Malang Materi : Fungsi Kuadrat
Mata Pelajaran ~ : Matematika Bentuk Tugas : Uraian
Komponen Kompetensi Dasar Indikator Deskriptor Lembar Tugas Fungsi Kuadrat

Truth-seeking
(mencari
kebenaran)

3.10. Mendeskripsikan
persamaan dan fungsi
kuadrat, memilih
strategi dan
menerapkan untuk
menyelesaikan
persamaan dan fungsi
kuadrat serta
memeriksa kebenaran
jawabannya.

Mengumpulkan informasi yang ada
pada soal

Mengidentifikasi informasi yang
diketahui pada soal

Mempertanyakan kebenaran
informasi yang ada di soal

Mempertanyakan kebenaran
informasi pada soal

Mengecek kebenaran informasi
dalam soal

Menuliskan langkah pengecekkan
untuk memastikan kebenaran
informasi dalam soal

Melakukan analisis terhadap semua
informasi pada soal didasarkan
pada penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep, serta
prosedur dalam matematika

Menganalisis informasi pada soal
berdasarkan pengecekkan dengan
menggunakan penalaran yang logis,
serta dengan menggunakan konsep

Menilai semua kemungkinan ide
dengan mengacu pada bukti dan
penalaran yang logis dalam
matematika

Menarik kesimpulan terhadap
informasi pada soal yang mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Mengambil keputusan terhadap
hasil penilaian yang telah dilakukan

Mengambil keputusan terhadap
tahapan yang akan dilakukan
selanjutnya sesuai yang
disimpulkan

Misalkan grafik fungsi
f(x) = 2x? + 4 memotong
sumbu X di dua titik yaitu
(%1, y1) dan (x,, y5).
Tentukan nilai x? + x2
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INSTRUMEN TUGAS FUNGSI KUADRAT

Petunjuk pengerjaan soal

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

1
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3.

4. Ungkapkan secara lisan semua ide-ide yang Anda pikirkan selama

Kerjakan soal berikut ini dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian.

mengerjakan soal
Jika ada kesalahan pada pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret sekali.

Soal

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu

(x1,y1) dan (x5, y,). Tentukan nilai x? + x5



Alternatif Penyelesaian 1

Diketahui:

e Suatu fungsi f(x) = 2x* + 4
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e Grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik, yaitu

(x1,¥1) dan (x3,y2).

Ditanya: Nilai x? + x3?

Penyelesaian:

Suatu fungsi kuadrat f(x) = ax? + bx + ¢ dengan a,b,danc € R dan

a # 0. Misalkan fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik,

yaitu (x1,y;) dan (x,,y,). Hal tersebut berarti (x;,y;) dan (x,,y,).

merupakan solusi dari persamaan kuadrat 2x? + 4 = 0.

Akan tetapi titik koordinat dan grafik yang diperoleh adalah sebagai berikut.

12

Dari grafik yang diperoleh, tidak terdapat titik (x,y,) dan (x;,y,) yang

memotong sumbu X. Sehingga, terdapat pernyataan yang bertentangan yaitu

pernyataan bahwa f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik. Karena
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terdapat informasi yang bertentangan pada soal, maka soal yang diberikan
merupakan soal yang tidak dapat diselesaikan. Jadi, nilai dari x? + x> untuk
fungsi f(x) = 2x? + 4 tidak dapat ditentukan.

Alternatif Penyelesaian 2

Diketahui:

e Suatu fungsi f(x) = 2x? + 4

e Grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, ¥1) dan (xz, ¥2).

Ditanya: Nilai x? + x3?

Penyelesaian:

Jika fungsi f(x) = 2x% + 4 dengan a = 2, b = 0, ¢ = 4 memotong sumbu

X di dua titik, misalkan x; dan x,, maka nilai D = b? — 4ac > 0. Akan

tetapi, nilai D = (0)? — 4(2)(4) = —32 < 0, maka fungsi f(x) = 2x2 + 4

tidak memotong sumbu X. Sehingga, terdapat pernyataan yang bertentangan

yaitu pernyataan bahwa fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua

titik dan diskriminannya kurang dari 0. Karena terdapat informasi yang

saling bertentangan pada soal, maka soal yang diberikan merupakan soal

yang tidak dapat diselesaikan. Jadi, nilai dari x? + x2 untuk fungsi f(x) =

2x? + 4 tidak dapat ditentukan.

Alternatif Penyelesaian 3

Diketahui:

e Suatu fungsi f(x) = 2x* + 4
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e Grafik fungsi f(x) = 2x% +4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, ¥1) dan (xz, ¥2).

Ditanya: Nilai x? + x3?

Penyelesaian:

Fungsi f(x) = 2x% + 4dengan a = 2, b = 0, ¢ = 4 memotong sumbu X di

dua titik yaitu x; dan x, dapat dikatakan definit positif jika a > 0 dan

D = b%? —4ac > 0 dan dapat dikatakan definit negatif jika a < 0 dan

D = b? —4ac > 0.

Karena nilaia > 0 yaitu 2 dan D = (0)? —4(2)(4) = —32 < 0, maka

fungsi f(x) = 2x? + 4 definit positif tetapi tidak memotong sumbu X.

Sehingga, terdapat pernyataan yang bertentangan, yaitu pernyataan bahwa

fungsi f(x) = 2x2 + 4 memotong sumbu X di dua titik. Karena terdapat

informasi yang bertentangan pada soal, maka soal yang diberikan merupakan

soal yang tidak dapat diselesaikan. Jadi, nilai dari x? + x3 untuk fungsi

f(x) = 2x? + 4 tidak dapat ditentukan.

Alternatif Penyelesaian 4

Diketahui:
e Suatu fungsi f(x) = 2x%2 + 4atauy = 2x2 + 4
e Grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu

(x1,¥1) dan (x3,y).

Ditanya: Nilai x7 + x2
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Penyelesaian:

Diketahui fungsi kuadrat f(x) = 2x? + 4. Karena nilai x? > 0 untuk setiap
x € R, sehingga 2x% + 4 > 0. Kemudian, nilai dari 2x? + 4 > 4, karena
nilai minimal dari 2x? + 4 adalah 4. Oleh karena itu, nilai f(x) = 2x% + 4
lebih dari atau sama dengan 4.

Berdasarkan langkah penyelesaian di atas, diketahui bahwa fungsi f(x) =
2x% + 4 tidak memotong sumbu X, karena nilai y = 4. Pernyataan tersebut
bertentangan dengan informasi dalam soal, yaitu pernyataan bahwa fungsi
f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X. Karena terdapat informasi yang saling
bertentangan, maka soal yang diberikan merupakan soal yang tidak dapat
diselesaikan. Jadi, nilai dari x? + x2 untuk fungsi f(x) = 2x? + 4 tidak

dapat ditentukan.
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Lampiran V Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk:

1.
2.

Mengonfirmasi hasil pengerjaan tugas fungsi kuadrat oleh subjek.
Mengetahui hal-hal dari subjek secara lebih mendalam tentang disposisi
berpikir kritis peserta didik berfokus pada truth-seeking dalam
menyelesaikan soal fungsi kuadrat.

Melengkapi data tertulis dan data think aloud, bukan untuk mengubah

jawaban subjek menjadi benar.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi

terstruktur dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

Pertanyaan wawancara Yyang diajukan disesuaikan dengan kondisi
kemampuanpeserta didik.

Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat tujuan yang
sama Yyaitu untuk mengetahui disposisi berpikir kritis yang berfokus pada
truth-seeking peserta didik.

Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu,
maka peserta didik akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa

menghilangkan tujuan wawancara.

Pelaksanaan

1.

Peserta didik diberi lembar tugas fungsi kuadrat untuk mengetahui
bagaimana disposisi berpikir Kkritis yang berfokus pada truth-seeking.
Peserta didik diminta untuk menyelesaikan tugas fungsi kuadrat sambil
mengungkapkan ide-ide yang dipikirkan.

Setelah menyelesaikan tugas fungsi kuadrat, peserta didik akan

diwawancarai perihal penyelesaiannya dalam mengerjakan tugas.
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4. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti

akanmelakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada peserta didik.

Berikut merupakan beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh peneliti.

No

Indikator Disposisi Berpikir Kritis
pada Fungsi Kuadrat

Contoh Pertanyaan

Mengumpulkan informasi yang ada di

Apa saja informasi yang kamu

1 | soal dapatkan dari soal tersebut? Apakah

ada yang lain?

Mempertanyakan kebenaran | Apakah kamu memiliki kecurigaan
informasi yang ada dalam soal terhadap informasi pada soal tersebut?

c Apakah ada yang kamu tanyakan dari

ketepatan informasi? Mengapa

demikian?
Mengecek kebenaran informasi dalam | Apakah kamu yakin bahwa soal

3 soal tersebut sudah benar dan dapat

dikerjakan? Bagaimana cara kamu

meyakinkannya?
Melakukan analisis terhadap |1. Bagaimana cara kamu
informasi dalam soal didasarkan pada menyelesaikan soal tersebut?

4 | penalaran yang logis dan didukung |2. Mengapa kamu menggunakan
dengan konsep, dan prosedur dalam langkah penyelesaian seperti itu?
matematika
Menilai kemungkinan ide dengan |1. Bagaimana simpulanmu terhadap
mengacu pada bukti dan penalaran informasi pada soal yang diberikan
yang logis dalam matematika dengan hasil penyelesaianmu?

5 Mengapa demikian?

2. Apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal tersebut? Jika
ada, jelaskan!

Mengambil keputusan terhadap hasil | Apa yang kamu lakukan setelah
6 | penilaian yang telah dilakukan mengetahui hasil jawabanmu dengan

informasi yang ada pada soal?
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Lampiran VI Instrumen Tugas Sebelum Validasi

KISI-KISI INSTRUMEN TES DISPOSISI BERPIKIR KRITIS BERFOKUS PADA TRUTH-SEEKING

Sekolah/Kelas  : MAN 2 Kota Malang Materi : Fungsi Kuadrat

Mata Pelajaran  : Matematika Bentuk Tugas : Uraian
Komponen Kompetensi Dasar Indikator Deskriptor Lembar Tugas Grafik
Truth-seeking 3.10. Mendeskripsikan Mengumpulkan informasi yang ada | Mengidentifikasi informasi yang Diketahui grafik fungsi
(mencari persamaan dan fungsi | pada soal diketahui pada soal f(x) = 2x? + 4 memotong
kebenaran) kuadrat, memilih Mempertanyakan kebenaran semua | Mempertanyakan kebenaran sumbu x di dua titik absis yaitu

strategi dan
menerapkan untuk
menyelesaikan
persamaan dan fungsi
kuadrat serta
memeriksa kebenaran
jawabannya.

3.11. Menganalisis fungsi
dan persamaan kuadrat
dalam berbagai bentuk
penyajian masalah
kontekstual.

3.12. Menganalisis grafik
fungsi dari data terkait
masalah nyata dan
menentukkan model

matematika berupa
fungsi kuadrat.

informasi yang ada di soal

informasi pada soal

Mengecek kebenaran informasi
yang ada di soal

Menuliskan langkah pengecekkan
untuk memastikan kebenaran
informasi dalam soal

Melakukan analisis terhadap semua

Menganalisis informasi pada soal

informasi pada soal didasarkan berdasarkan pengecekkan dengan
pada penalaran yang logis dan menggunakan penalaran yang logis
didukung dengan konsep serta dan dengan menggunakan konsep
prosedur dalam matematika

Melakukan penilaian terhadap Menarik kesimpulan terhadap

semua kemungkinan ide dengan
mengacu pada bukti dan penalaran
yang logis dalam matematika

informasi pada soal yang mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Mengambil keputusan terhadap
hasil penilaian yang telah dilakukan

Mengambil keputusan terhadap
tahapan yang akan dilakukan
selanjutnya sesuai yang
disimpulkan

x4 dan x,. Tentukan nilai dari
NMN + RNN_
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INSTRUMEN TUGAS FUNGSI KUADRAT
Petunjuk pengerjaan soal
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
2. Tulislah nama, usia, dan kelas pada lembar jawaban.
3. Kerjakanlah soal berikut ini dengan menuliskan langkah pengerjaan dan
mengungkapkan secara keras semua ide-ide yang Anda pikirkan.
4. Jika ada kesalahan pada pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret.
Soal
Diketahui grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu x di dua titik absis yaitu x; dan

X;. Tentukan nilai dari x,2 + x,2!



Lampiran VII Instrumen Wawancara Sebelum Validasi

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk:

1.

"
-

Mengonfirmasi hasil pengerjaan tugas fungsi kuadrat oleh subjek.

- Mengetahui hal-hal dari subjek secara lebih mendalam tentang disposisi berpikir

kritis peserta didik berfokus pada truth-seeking dalam menyelesaikan soal
fungsi kuadrat.
Melengkapi data tertulis dan data think aloud, bukan untuk mengubah jawaban

subjek menjadi benar.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi kemampuan

peserta didik.

Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat tujuan yang sama
yaitu untuk mengetahui disposisi berpikir kritis berfokus pada truth-seeking
peserta didik.

Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka
peserta didik akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa
menghilangkan tujuan wawancara.

Pelaksanaan

1.

Peserta didik diberi lembar tugas fungsi kuadrat untuk mengetahui bagaimana
kemampuannya.

Peserta didik diminta untuk menyelesaikan tugas fungsi kuadrat sambil
mengungkapkanide-ide yang dipikirkan,

Setelah menyelesaikan tugas fungsi kuadrat, peserta didik kembali diberi
pertanyaan perihal penyelesaiannya dalam mengerjakan tugas.

Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti akan
melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada peserta didik.
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| No

B

informasi yang ada dalam soal Mengapa demikian?
3 | Mengecek kebenaran informasi dalam | Apa yang kamu lakukan ketika sudah memahami
soal?

|
|
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Berikut merupakan beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh peneliti.

Indikator Disposisi Berpikir Kritis
pada Fungsi Kuadrat

Contoh Pertanyaan

Mengumpulkan informasi yang ada di
soal

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal
tersebut? Apakah ada yang lain?

Mempertanyakan kebenaran

Apakah kamu yakin soal tersebut sudah benar?

Lsoal

|
i

|

Melakukan analisis terhadap semua
informasi dalam soal didasarkan pada

1

2. Mengapa kamu menggunakan langkah

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?

penyelesaian seperti itu?

i * gee:alaran yeng logs demediokune 3. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
; gan konsep, dan prosedur dalam ’ .
! matematika tersebut? Jika ada, jelaskan!
, 3.1.Manakah yang menurut kamu mudah?
Mengapa?
Menilai semua kemungkinan ide 1. Bagaimana pendapatmu terhadap soal yang
5 dengan mengacu pada bukti dan diberikan dengan hasil penyelesaianmu?
penalaran yang logis dalam 2. Mengapa kamu menyimpulkan penyelesaian
; | matematika seperti yang kamu tulis di lembar jawaban?
‘! | 1. Apa yang kamu lakukan ketika sudah
Mengambil keputusan terhadap hasil mengetahui hasil penyelesaian soal tersebut?
. penilaian yang telah dilakukan Mengapa':'
2. Apakah jawaban kamu sudah benar? Beri

penjelasan!




Penyelesaian:
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Lampiran VIII Lembar Jawaban Subjek

H=2O gbov

Lembar Jawaban Tulis S1

Eponge= -p =0
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Lembar Jawaban Tulis S2

Penyelesaian:

2L Y xq

Jlo) = 2et44
24 104)
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Lembar Jawaban Tulis S3

Penyelesaian:

itk y =0
apobila did memotong §umby 1w maka Sk Y

nilod Hhk w =0

(,‘(-\.) -y HPD‘ fumbv Y.
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azQ SRR %
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Lembar Jawaban Tulis S4

Penyelesaian:
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Lembar Jawaban Tulis S5

Penyelesaian:
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Lembar Jawaban Tulis S6

i 8
Penyelesaian: a y SN S.) - Y
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Lampiran IX Transkrip Think Aloud Subjek
Think Aloud S1

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y,). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Diketahui grafik fungsi f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(x1,y1) dan (x,,y,)(hanya menyebutkan). Untuk mencari titik potong saya
mencoba mencari akar-akarnya, dengan y =0, cuma saya nggak nemu.
Kemudian saya mencoba metode substitusi ke persamaan y = 2x? + 4. Yang
pertama saya mencoba substitusi nilai x = 0(sambil menghitung), kemudian
hasilnya untuk x = 0 adalah ketemu nilai y = 4. Saya coba substitusi nilai x = 1
(sambil menghitung) kemudian untuk x = 1 nilai y = 6. Saya coba substitusi
nilai x = —1 (sambil menghitung) hasilnya juga y = 6. Saya coba lagi x = 2
(sambil menghitung) hasil nilai y = 12. Setelah itu, saya coba gambar grafiknya
(menggambarkan grafiknya).

Terus saya coba menghitung nilai diskriminannya. Rumus D adalah b? —
4(a)(c) jadi 0% — 4(2)(4) hasilnya —32. Karena nilai D negatif, berarti fungsi
tidak memotong sumbu X.
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Think Aloud S2

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Jadi pada soal disebukan bahwa misalkan grafik fungsi f(x) = 2x2 + 4 sudah
pasti bernilai positif, grafiknya akan membuka ke atas dan titik ekstrimnya ada
dibawah (hanya melihat soal tanpa menghitung). Kemudian, pada soal ada
pernyataan memotong sumbu X di dua titik, yaitu (x;,y;) dan (x;,y,). Kita bisa
lihat disini, f(x) = 2x2 + 4 dicari titik potongnya yaitu dengan substitusi x = 0,
jadi £(0) = 2(0%) + 4 = 4. Maka titik ekstrim dari grafik ada di atas, yaitu di
titik (0,4). Dan karena ini grafiknya membuka keatas, maka (0,4) adalah titik
ekstrim yang tentunya tidak memotong sumbu X sama sekali, tetapi memotong
sumbu Y di titik (0,4). Jadi, menurut sepengetahuan saya, mencari nilai x? + x2
tidak bisa, karena grafik fungsinya tidak memotong sumbu X sama sekali.
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Think Aloud S3

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Ini misalkan f(x) = 2x2 + 4, apabila fungsi tersebut memotong sumbu X, maka
titik y = 0.

Berarti bisa ditulis f(x) =y, 0 = 2x? + 4, —4 = 2x?%,—2 = x?, nah ini tidak
ada penyelesaian karena kuadrat tidak bisa kalau hasilnya negatif.

Cara lain, kita dapat menggambar grafiknya dari titik potong sumbu Y. Maka
nilai nilai x = 0. Kalau ini bisa dicari, f(x) = 2x% + 4, f(x) = y. Maka kita
misalkan y = 2(0)? + 4,y = 0 + 4 maka nilai titik y = 4. Jadi kita mendapat
satu titik potong (0,4). Dari sini kita bisa lihat dengan membuat grafiknya
(membuat sumbu X dan sumbu Y, belum menggambar grafiknya).

Selain itu, a = 2 kan, berarti a nya lebih dari 0, maka nanti hasil grafiknya
adalah menghadap atau membuka ke atas (menggambarkan grafik terbuka ke
atas).
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Think Aloud S4

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Penyelesaiannya menurut saya, untuk mencari titik potong, saya cari titik puncak

b%—4.a.c 0%2-4.2.4 -32 32
=— = ——===4, Maka
4a 4a 4.2 8

titik puncaknya adalah (0,4) dan nilai D nya adalah 32. Kemudian saya gambar
grafik (sambil membuat sumbu simetri dan grafiknya) ternyata grafiknya tidak
memotong sumbu X. Kemudian kesimpulannya adalah (kesimpulan ditulis di
lembar jawaban) grafik f(x) = 2x2 + 4 tidak memotong sumbu X, karena nilai
D > 0 sesuai yang telah tercantum pada perhitungan di atas.

D .
dulu, rumusnya e sehingga —
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Think Aloud S5

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Fungsi f(x) = 2x? + 4 dapat di tuliskan 2x? + 4 = 0. Kalau misal memotong
sumbu X berarti y = 0. Sehingga 2x2 + 4 = 0. 2x% = —4. x? = \/—2 sepertinya
tidak bisa. Terus kalau misal x = 0 (sambil menghitung) berarti y = 4. Kalau
substitusi x = 1, (sambil menghitung) nilai y nya ketemu y = —6. Terus lagi
kalau x nya —1, (sambil menghitung) y nya ketemu y = 6. Jadi titik-titik nya
(0,4),(1,—6),(—1,6) (dengan membuat table kemudian menggambarkan grafik
namun masih kurang tepat)
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Think Aloud S6

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, 1) dan (xz,y). Tentukan nilai x{ + x5 (membaca soal)

Misalkan grafik fungsi f(x) = 2x% + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu
(%1, ¥1) dan (x,y,). Tentukan nilai x7 + x% (membaca soal).

(mengingat kembali rumus yang digunakan) berarti ini dapat diselesaikan pakai
rumus x? + x2 = (x; + x,)? — 2x;. x,(terdiam sejenak).

x? + x2 dapat dijabarkan. Kalau misalkan x;.x, berarti —g. Kalau x; + x,
berarti 2 Kemudian fungsinya f(x) = 2x2 + 4, jadi a nya sama dengan 2, b =
0, dan ¢ = 4. Setelah itu, dapat langsung memasukkan nilainya, x? + x5 =

(X1 + 2,)% — 221, %, = (2)2 —2(-2) = (g)2 —2(-3)=22-0=4

a
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Lampiran X Transkrip Wawancara Subjek

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

Wawancara S1

: Kan sudah dikerjakan ya soalnya, apakah kamu paham maksud dari

soal itu?

: Paham kak
: Apa yang kamu pahami dari soal itu dek?
: Saya nangkapnya soalnya minta mencari titik potong dengan sumbu

X, kemudian mencari x? + x2

: Coba sebutkan apa saja informasi apa saja yang ada di soal!
: Yang diketahui itu fungsinya f(x) = 2x? + 4, kemudian fungsi

tersebut memotong sumbu X di dua titik yaitu (x4, y;) dan (x,,y,)
jadi saya pikir memotong disumbu X

: Setelah kamu membaca soal, apakah kamu memiliki kecurigaan

terhadap soal itu? Atau apakah ada yang janggal dari soalnya?

: Kalau yang janggal mungkin fungsinya karena tidak ada nilai b nya,

dan belum saya sadari kalau ternyata fungsinya tidak memotong
sumbu X

: Kenapa nggak kamu tanyakan di awal tadi?
: Karena saya belum mencoba dan ingin mencoba menghitung dulu
: Coba kamu ceritakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikan soal

tersebut!

: Pertama, karena saya percaya kalau itu memotong, saya mencari

akar-akarnya, dengan y = 0, cuma saya nggak nemu. Kok nggak ada
jawabannya gitu. Terus saya nyoba mencari titik puncak cuman ya
belum kelihatan juga. Terus nyoba pakai cara substitusi dan baru
sadar kalau grafiknya nggak memotong sumbu X

: Berarti ada berapa cara tadi kamu mengerjakkannya dek?

: Ada 3 cara kak

: Mengapa kamu menyelesaikan cara seperti itu dek?

: Karena ya yang saya ketahui ini caranya mengerjakan kalau yang

ditanya titik yang memotong sumbu X kak

: Ya saya harus lebih teliti, jJuga menurut saya soalnya cukup menjebak

karena disoalnya tertulis memotong di sumbu X, ya saya percaya aja,
belum saya cek, dan ternyata tidak memotong sumbu X, jadi menurut
saya soalnya kurang tepat

: Lalu apa yang kamu lakukan kalau sudah mengetahui soal tersebut

kurang tepat?

. sudah selesai kak, yang xZ + x> ini tidak bisa
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Wawancara S2

: Sebutkan informasi yang ada pada soal dek!

: Di soal ada f(x) = 2x2 + 4 dan memotong sumbu X di dua titik

: Apakah di awal ketika kamu membaca soal, kamu menemukan
kecurigaan terhadap informasi yang ada di soal?

. Kalau di soal itu, sebenernya dari awal ada kata “misalkan” itu artinya
informasinya tidak bisa diterima dengan mentah mentah, gitu kak
Kemudian di soal diketahui f(x) = 2x? + 4 dan nilai a itu positif jadi
grafiknya terbuka ke atas, terus konstantanya bernilai 4, itu berarti dari
(0,0) naik ke atas sebanyak empat satuan

: Berarti awalnya kamu yakin atau tidak kalau soal itu dapat dikerjakan
dek?

: Awalnya yakin, tapi ternyata salah

: Kok bisa tau kalau salah dari mana dek?

: Dengan saya baca baca lagi soalnya ternyata soalnya salah

: Apa yang kamu pahami dari soal ini?

: Jadi grafik fungsinya itu memotong sumbu X di dua titik, dan sepertinya
membuka ke atas, tetapi ternyata tidak memotong sumbu X sama sekali

: Bagaiamana kamu tau kalau grafiknya terbuka ke atas? Dan tidak
memotong sumbu X sama sekali?

: Karena nilai a nya itu positif, jadi terbuka ke atas. Dan bisa tau kalau
nggak memotong sumbu X karena kalau disubstitusi x = 0 maka
hasilnya y = 4, jadi memotong di sumbu Y nya itu di (0,4), sehingga
tidak memotong sumbu X sama sekali

: Bagaimana cara kamu menyelesaiakan soal itu?

: Awalnya itu dilihat dulu kak, apa yang ditanya pada soalnya, kemudian

yang pertama dikerjakan pasti mencari titik yang berpotongan. Kemudian

digambar dulu grafik fungsinya yang memotong sumbu X dengan

mensubstitusi x = 0, dan ternyata tidak ada yang memotong di sumbu X

: Kenapa kamu menggunakan penyelesaian seperti ini dek?

: Karena menurut saya, cara yang paling betul itu substitusi

: Lalu apakah ada cara lain nggak untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Ada, cuman agak lupa kak, mungkin juga difaktorkan, tapi saya nggak

yakin ini bisa difaktorkan

: Kan udah tau ya hasilnya, lalu bagaimana simpulanmu terhadap soal ini
dengan hasil pekerjaanmu?

: Soal ini salah, atau mungkin menjebak gitu kak

: Kan udah tau ya hasilnya, lalu bagaimana simpulanmu terhadap soal ini
dengan hasil pekerjaanmu?

- Soal ini salah, atau mungkin menjebak gitu kak

. Kalau soalnya salah, lalu apa yang kamu lakukan pada soal itu?

: Yaa yang ditanyakan tidak bisa terjawab kak. Karena (x;,y;) dan
(x4, y,) nggak ketemu yang memotong sumbu X.
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Wawancara S3

: Apa yang kamu pahami dari soal?
: Kalau misalkan kita lihat dari soal, ada fungsi f (x) = 2x? + 4

memotong sumbu X, dari situ bisa dipahami kalau kita harus nyari titik
potong di sumbu X

: Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal tersebut?
: grafik fungsinya yaitu f(x) = 2x% + 4 lalu memotong sumbu X di dua

titik, dan pertanyaannya adalah x# + x2

: Terus kan ini udah kamu kerjakannya ya, dan udah tau hasilnya

ternyata seperti itu. Nah pada saat diawal kamu diberi soal, apakah
kamu ada kecurigaan terhadap informasi yang ada disoal?

: Awalnya belum ada kak, karena aku juga belum nyoba

- Berarti di awal kamu sudah yakin bahwa soal ini bisa dikerjakan ya?

: lya yakin kalau ada jawabannya

: Kenapa kok yakin?

: Ya karena biasanya dikasih soal kemudian ada jawabannya gitu

: Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

: Jadi kalau misalnya dari caraku sendiri, kita harus nyari yang

diketahui dulu. Nah yang diketahui ada f(x) = 2x? +4 lalu ada
informasi memotong sumbu X di dua titik yaitu (xq,y;) dan (x;,y,).
Dan setelah aku menulis yang diketahui, aku menulis apabila dia
memotong sumbu X, maka titik y = 0, kalai dia memotong sumbu Y,
maka titik x = 0. Nah ini f(x) =y, kalau aku mau cari yang
memotong sumbu X berarti y =0. Berarti 0=2x?>+4, —4=
2x2,—2 = x?, karena kuadrat tidak mungkin bernilai negatif, maka
titik potong sumbu X itu tidak ada.

Nah untuk mencari dari gambar grafiknya ini, aku pakai cara kedua
yaitu mencari titik potong sumbu Y. Sehingga nilai titik x = 0. Kan
fungsinya f(x) = 2x2 +4,f(x) =y memasukkan x =0, berarti
y = 2(0)% + 4,y = 4, maka titik potongnya adalah (0,4).

Nah tadi karena kita udah tau kalau a = 2, 2 itu lebih besar daripada
0, maka sudah diketahui bahwa grafiknya itu berupa kurva yang
terbuka ke atas.

: Mengapa kamu menggunakan langkah penyelesaian seperti itu?
: Kalau menurut aku sendiri, lebih mudah dipahami sih, dan ini juga dari

guruku, terus cara ini itu rinci dan runtut, jadi aku pakai cara ini.

: Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?
: Ada, dengan mencari titik puncak dan diskriminannya.
: Boleh dijelaskan bagaimana caranya?

. Titik puncak itu memiliki rumus (—%,—

4.a.c

4a), a=2,b=0,c=4.
Lalu kita tinggal masukkan saja, kemudian titik puncaknya (0, —4),

tapi kokbeda ya kak

Apa yang kamu lakukan ketika sudah mengetahui hasil
penyelesaianmu?
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: Hmm nggak ada, sudah selesai

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

Wawancara S4

: Apa yang kamu pahami dari soal ini?
: Awalnya sebelum menghitung, kita disuruh nyari faktor-faktor nya

dulu untuk mengetahui titik potong di sumbu X nya itu

: Apa saja informasi yang kamu dapatkan dek dari soal tersebut?
: Diketahu fungsinya f(x) = 2x2 + 4, dengan a = 2, ¢ = 4, dan fungsi

itu memotong sumbu X

: Sebelum mengerjakan soal itu, apakah kamu memiliki kecurigaan

terhadap informasi yang ada pada soal itu dek?

: Agak sih, karena mencari x2? + x2 jarang ditanyakan, biasanya hanya

ditanya memotong didua titik apa, begitu
Berarti kamu awalnya sudah yakin bahwa soal itu benar dan bisa
dikerjakan?

. lya yakin, awalnya yakin kalau memotong sumbu X, dan yakin bisa

dikerjakan karena fungsinya jelas

: Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut!
- Jadi yang pertama kalau bisa memang harus digambar dulu grafiknya,

dengan cara mencari titik puncak. Setelah itu, kita bisa mencari titik
bantu untuk menggambar grafiknya.

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu?
: Karena ini merupakan cara yang paling gampang, dan disekolah

memang diajarinnya seperti itu, mencari titik puncaknya dulu

: Apakah ada cara lain lagi untuk menyelesaikan soal itu dek?
: Ada, dengan nilai diskriminan, jadi kalau nilai diskriminan D > 0

maka grafiknya memotong sumbu X, kalau D < 0 tidak memotong
sumbu X

: Lalu bagaimana simpulanmu dari informasi yang ada pada soal

dengan hasil pekerjaanmu?

- Artinya soal ini sudah cukup jelas, tetapi informasi yang ada di soal

itu salah

: Setelah mengetahui hal itu, Apa yang kamu lakukan dek, apakah sudah

selesai sampai disitu?

- iya, sudah selesai kak
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Wawancara S5

: Apa yang kamu pahami dari soal dek?
: Fungsi f(x) = 2x? + 4 itu memotong sumbu X di dua titik, kemudian

dicari x? + x3

: Apa saja informasi yang diketahui pada soal?
: Yang diketahui f(x) = 2x2 + 4 itu bisa dibikin jadi 2x2+4 =0

terus fungsi itu memotong sumbu X di dua titik yaitu (x;,y;) dan
(x2,¥2)

: Nah sebelum kamu mengerjakan, apakah kamu memiliki kecurigaan

dari informasi pada soalnya?

. Tidak ada kak, tapi sedikit merasa agak aneh saja karena nggak ada

nilai b nya

: Tapi kamu yakin kalau soal ini dapat dikerjakan?adakah yang ingin

ditanyakan?

: lya bisa

: Kenapa kok yakin?

: Yaa karena biasanya diberi soal seperti itu kemudian ada jawabannya
: Bagaimana cara kamu tadi menyelesaikan soal itu?

. f(x) = 2x? + 4 disubstitusikan aja nilai x nya. Saya menggunakan

tiga titik aja. Yang pertama, x = 0 dimasukin ke 2x? + 4 dan ketemu
4. Lalu x =1, sehingga 2(1)?+4 = —6 untuk yang kedua.
Kemudian yang terakhir 2(—1)? + 4 = 6. Setelah itu, digambar
grafiknya, digambar titik-titiknya terus dihubungkan antar titik-titik
itu.

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu dek?
- Karena cara itu mudah, kita tinggal bebas memasukkan angka

berapapun di fungsi tersebut

: Terus bagaimana kesimpulanmu terhadap informasi pada soal

dengan hasil pekerjaanmu?

- ada satu titik yang memotong di sumbu X kak, tapi nggak tau di titik

berapa

: Darimana bisa tahu ada satu titik yang memotong dek?
> Ini kalau saya hitung x = 1 grafiknya memotong di sumbu X

143
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Wawancara S6

: Apa yang kamu pahami dari soal ini dek?

: Mencari nilai x? + x3

: Informasi apa yang kamu dapatkan kan dari soal?

: Fungsinya f(x) = 2x? + 4 memotong sumbu X di dua titik yaitu (x;, y;)

dan (x2,y,)

: Pada saat kamu membaca soal, apakah kamu memiliki kecurigaan

terhadap informasi yang diketahui sebelum mengerjakan soal?

: Tidak, soalnya aku langsung melihat yang ditanya pada soalnya, jadi

aku langsung mengerjakan itu

: Dari awal kamu sudah yakin kalau soalnya itu sudah bener ya dek?
: lya awalnya yakin, dan saya langsung melihat perintahnya

: Kenapa kok yakin dek?

: Karena kan ada rumus untuk mencari x2 + x3 itu, jadi aku

menggunakan rumus itu langsung

: Coba kamu ceritakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikannya!
: Pertama saya ingat-ingat rumusnya itu, dan agak lupa. Terus ditulis dulu

rumus x2 + x2 nya, kemudian rumus itu bisa dijabarkan jadi (x; +
x,)? — 2x,.x,. Setelah itu, dari fungsinya kan tau nilai a, b, c nya.
Terus tinggal dimasukkin nilainya itu, jadi x2 + x3 = (x; + x,)? —

2 2
2X1. %, = (i) -2 (— 3) = (g) -2 (— g) = 22 — 0 = 4. Jadi hasilnya
4

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

: Agak ragu sih

: Mengapa kamu menggunakan cara seperti itu dek?

: Karena ada memang ada rumus untuk cari x? + x2

: Apakah kamu ada cara lain selain cara itu?

: Kurang paham kalau cara lain kak

: Lalu bagaiaman simpulanmu dek?

: Ya nilai dari x7 + x2 adalah 4

: Kalau begitu, artinya nilai x? + x2 dapat ditentukan ya?
- lya, hasilnya 4
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Lampiran XI Data nilai dan hasil pengelompokan kemampuan matematika peserta

didik kelas X MAN 2 Kota Malang

PTS

PAS

Rata-rata

No | Nama Ganijil | Ganjil PH Rata-rata Kategori
1 DRH 86 100 92 92.66666667 TINGGI
2 AES 90 98 88.33333333 | 92.11111111 TINGGI
3 DRH 88 96 92 92 TINGGI
4 TA 88 96 90 91.33333333 TINGGI
5 CNF 90 96 87.66666667 | 91.22222222 TINGGI
6 DMAU 90 100 |83.33333333  91.11111111 TINGGI
7 AHK 98 90 83.33333333 | 90.44444444 TINGGI
8 MED 90 98 78.66666667 | 88.88888889 TINGGI
9 NEM 90 92 84 88.66666667 TINGGI
10 MRH 100 89 76.66666667 | 88.55555556 TINGGI
11 MRA 96 82 86 88 TINGGI
12 Bl 100 80 81.33333333 | 87.11111111 TINGGI
13 AHK 82 96 83 87 TINGGI
14 ALJ 90 80 76 82 TINGGI
15 AW 80 88 72.33333333 | 80.11111111 TINGGI
16 RHF 84 72 83.66666667 | 79.88888889 SEDANG
17 ARK 80 80 78.33333333 | 79.44444444 SEDANG
18 HAF 85 86 65 78.66666667 SEDANG
19 ALAP 78 76 78.66666667 | 77.55555556 SEDANG

20 RAK 82 82 68.66666667 | 77.55555556 SEDANG

21 DMAY 78 70 79.66666667 | 75.88888889 SEDANG

22 RANS 76 78 73.33333333 | 75.77777778 SEDANG

23 RAW 72 78 75 75 SEDANG

24 RCN 70 74 79.66666667 | 74.55555556 SEDANG

25 RNA 70 80 73.33333333 | 74.44444444 SEDANG

26 EDS 72 80 69.66666667 | 73.88888889 SEDANG

27 DEV 70 68 78.66666667 | 72.22222222 SEDANG

28 MAR 68 72 74.66666667 | 71.55555556 SEDANG

29 MNH 64 62 80 68.66666667 SEDANG

30 MA 58 60 76.66666667 | 64.88888889 RENDAH

31 MN 62 69 61.33333333 | 64.11111111 RENDAH

32 YMP 60 58 71.33333333 | 63.11111111 RENDAH
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